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MOTTO

(13

Belajarlah ilmu, mempelajari ilmu karena Allah adalah kebaikan dan menuntut
ilmu adalah ibadah, pengkajiaanya seperti tasbih, penyelidikannya seperti jihad,
pengajarannyé adalah sedekah dan pemberiannya kepada ahlinyz adalah
pendekatan diri kepads Allak. llinu adalah penghibur dikale kesepian, teman
diwaktu menyendiri dan petunjuk dikala senang dan susah. Ia adalah pembaniu
dan teman yang baik dan penerang jalan ke surga”

(Mu’dz bin Jabal, ringkasan Ihya’ Ulumuddin, 1995.2)

Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantara kamu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberana aerajal”
; (QS. Al-Muiadilah:11)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

ABSTRAKSI

Permasalahan yang dibahas dari penelitian ini adalah seberapa besar
pengaruh pendapatan, lama bekerja dan jumlah tanggungan keluarga terhadap
kondisi rumah mantan tenaga kerja Indoncsia di Desa Kertonegoro Kecamatan
Jenggawah Kabupaten Jember baik secara parsial maupun serentak Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui besarnya pengaruh pendapatan, lama
bekerja dan jumlah tanggungan keluarga terhadap kondisi rumah mantan tenaga
kerja Indonesia di Desa Kertonegoro Kecamatan Jenggawah Kabupaten Jember
secara parsial maupun serentak. Manfaat dari penclitian ini adalah sebagai bahan
pertimbangan bagi pemerintah daerah dalam menentukan kebijakan dimasa akan
datang dan juga sebagai bahan pertimbangan bagi peneliti lain yang bcerminat
untuk mengadakai penelitian sejenis di lain waktu.

Penelitian ini menggunakan metode explanatory yaitu metode yang
bertujuan untuk mencari besar, ada atau tidaknya pola huburngan antara dua
peubah atau lebih. Metode pengambilan data menggunakan metode ceasus yaitu
metode yang mengarabil seluruh mantan tenaga keija Indonesia di Desa
Kertonegoro Kecamatan Jenggawah Kabupaten Jember untuk dijadikan
responden. Responden yang diambil dalam penelitian ini sebesar 40 responden.

Alat analisis yang digunakan dalam penelit‘an ini yaitu analisis recresi
linear berganda. Berdasarkan hasil dari analisis regresi linear berganda dapat
disimpulkan bahwa pendapatan, lama bekerja dan jumlah tanggungan keluarga
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kondisi rumch mantan tenaga
kerja Indonesia di Desa Kertonegoro Kecamatan Jenggawah Kabupaten Jember
baik secara parsial maupun serentak Faktor paling dominan yang mempengaruhi
kondisi rumah adalah pendapatan yaitu sebesar 0,694. Koefisien korelasi (R)
didapatkan nilai 0,789 artinya variabel bebas pendapatan, lamma bekerja dan
jumlah tanggungan kcluarga mempunyai hubungan yang sangat erat terhadep
kondisi rumah. Hasil dari uji ekonometrika menunjukkan bahwa estirnator-
estimator tersebut bersifar BLUE (Best Linier Unbias Estimator).

Rata-rata kondisi rumah tenaga kerja Indonesia di Desa Kertonegoio
Kecamatan Jenggawah Kabupaten Jember yang pernah bekerja di luar negeri
dalam kondisi yang baik dan kondisi fisik rumahnya yang bagus dibandingkan
dengan sebelum mereka bekerja di luar negeri..

Kata kunci : pendapatan, lama bekerja, jumlah tanggungan keluarga, kondisi
rumah

Vi
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

GBHN 1993 menyebutkan bahwa pembangunan nasional merupakan
rangkaian upaya pembangunan yang derkesinambungan yang ineliputi seluruh
kehidupan masyarakat, bangsa, dcn negara untuk melaksanakan tugas
mewuiudkan tujuan nasional yang termaktub dalam pembukaan UUD 1945, yaitu
melindungi segenap bangsa dan seluruh tumpah darah Indonesia, mewnajukan
kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupa.. bang.a, serta ikut melaksanakan
ketertiban dunia yanyg berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan
sosial.

Hakikat pembangunan nasional adalah pembangunan manusia [udonesia
seutuhnya dan pembangunan masyarakat Indonesia seluruhnya. Pembangunan
nasional dilaksanakan merata di seluruh tanah air dan tidak hznya untuk suatu
golongan atau sebagian dari masyarakat, tetapi untuk seluruh masyarakat serta
harus benar-benar dapat dirasakan seluruh rakyat sebagai perbaikan tingkat hdup
yang menjadi tujuan dan cita-cita kemerdekaan bangsa Indonesia (Tjiptoherijantn,
1997:75).

Menurut sensus panduduk tahun 2000 jumlah penduduk Indonesia
berjumlah 203,5 juta dengan laju pertumbuhan rata-rata 1,.35% per tahun selama
periode 1990-2000. Jumlah penduduk yang besar ini dapat dilihat sebagai beban
dan juga sebagai potensi pembangunan. Dalam konteks pasar, penduduk berada
baik di sisi permintaan maupun di sisi penawaran. Di sisi perrnintaan, penduduk
adalah konsumen sumber permintaan. Di sisi penawaran, penduduk adalah
produsen jika ia pengusaha atau pedagang atau tenaga kerja jika semata-mata
sebagai pekerja (Dumairy, 1997:68).

Jumlah penduduk yang sangat besar jika dibina dan memiliki ketrarapilan
yang tinggi akan merupakan unsur penting dalam kegiatan ekonomi dan usaha
untuk membangun suatu perckonomian. Penduduk merupakan sumber tenaga
kerja, tenaga ahli, pimpinan perusahaan dan tenaga usahawan yang diperlukan

untuk menciptakan kegiatan ekonomi. Sebagai akibatnya, maka penduduk bukan

3’
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saia merupakan salah satu faktor produksi telapi; juga yang lebih peﬁting
merupakan sumber daya yang menciptakan dan mengembangkan teknologi dan
yang mengorganisir penggunaan berbagai fuktor produksi. Kemampuan suatu
masyarakat dalam mengembangkan teknologi dan menggunakan faktor-faktor
produksi lainnya dengan efisien sangat terganiung pada taraf kemahiran dan
pengetahuan masyarakat tersebut (Suryana, 2000:82).

Sejak semula telah disadari bahwa penyediaan lapangan kerja merupakan
cara untuk meningkatkan pemerataan pembangunan dan merupakan sarana untuk.
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Penyediaan lapangan kerja vyang
semakin luas akan memperluas kesempatan kerja bagi tcnaga kerja untuk masuk
dalam pasar kerja. Tenaga kerja dalam pasar kerja ada yang dimanfaatkan secara
penuh dan ada pe:nanfaatan tenaga kerja secara tidak penuh. Peranan tcnaga keija
sebagai salah satu faktor produksi akan mempengaruhi tinggi rendahnya
pendapatan nasional.

Cita-cite psmbangunan ketenagakerjaan adalah dalam rangka menciptakan
lapangan kerja dan mengurangi pengangguran, serta pengembangan suinber daya
rmanusia yang mengarah pada pembentukan tenaga profesional yang mandiri dan
beretos kerja dengan produkiifitas tinggi. Melihat kondisi peta ketcnagakerjaan di
negara berkembang termasuk Indonesia pada umumnya, diwarnai oleh tiga ciri
utama yaitu laju pertumbuhan angkatan kerja yang tinggi sebagai akibat dari
derasnya arus pertumbuhan penduduk yang memasuki vsia kerja, jumlah angkatan
kerja yang besar dengan tingkat pendidikan yang pada umumnya rendah dan
angka partisipasi angkatan kerja yang tinggi tetapi rata-rata pendapatannya rendah
(Wirakartakusumah, Mundiharno, dan Fontana dalam Ananta, 1993:78).

Indonesia sebagai negara bercirikan labour surplus economy menghadapi
permasalahan ketenagakerjaan yang luar biasa. Menurut catatan jumlah angkatan
kerja yang bekerja tahun 2000 sekitar .89,8 juta orang, tumbuh 2,5€% per tahun
dibandingkan tahun 1990. Tahun 2020, angkatan kerja diperkiiakan berjumlah
146 juta orang. Dengan membandingkan antara angkatan kerja dan yang bekerja,
maka jumlah pengangguran terbuka .tahun- 2000 sekitar 5,8 juta orang dengan
tingkat pertumbuhan 10,62% dibanding tahun 1990. Tzhun 2002 ini
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pengangguran terbuka mencapai 8 juta orang dengan prosentase pencari kerja
€.1% dari angkatar kerja, sehingga hanya 82,8 juta orang yang tergolong bekerja
-menghidupi 206 juta jiwa atau 2 pekerja menghidupi 5 orang penduduk (Kompas,
19 Desember 2002).

Jumlah penduduk dan angkatan kerja yang tinggi serta laju pertumbuhan
penduduk yang tinggi sebenarnya tidak menjadi masalah apabila daya dukung
ekonomi yang efektif ¢i negara tersebut cukup untuk memanuhi berbazai macam
kebutuhan masyarakat fermasuk penyediaa.. lapangan kerja. Akan tetapi
kenyataannya penciptaan lapangan kerja kurang dari jumlah pencaii kerja.

Krisis moneter yang menimpa Indonesia berpengaruh tcrhadap sektor
industri yang semula banyak menyerap tenaga kerja harus gulung tikar karena
bangkrut akibatnya banyak tenaga kerja yang mengalami PHK sehingga jumlah
pengangguran semakin banyak dan belum lagi ditambah jumlah penduduk yang
memasuki usia kerja. Ini mengakibatkan kesempatan kerja di dalam negeri
menjadi sangat terbatas, sehingga peluang kerja ke luar negeri menjadi alternatif
yang dianggap menjanjikan bagi mayoritas masyarakat miskiu, khususnya di
daerah pedesaan. Bekerja ke luar negeri sebagai TKI menarik dan menjanjikan
karena mampu memberi gaji yang tinggi sehingga dapat meningkatkan taraf hidun
keluarga dan mampu menampung tenaga kerja dengan kemampuan yang pas-
pasan yang sulit untuk ditampung di pasar kerja dalam negeri.

Pemerintah dalam hal ini Departemen Tenaga Kerja Republik Indonesia
dalam raengimplementasikan hal tersebut membentuk lembaga Antar Kerja Antar
Negara (AKAN) yang mengkoordinasikan penyelenggaraan pengiritnan angkatan
kerja ke luar negeri dengan bekerjasama dengan berbagai perusahaan Pengerah
Jasa Tenaga Kerja Indonesia (PJTKI). Pengiriman warga negara Indonesia ke luar
negeri untuk bekerja mempunyai makna strategis terhadap pembangunan keluarga
dan pembangunan nasional, antara Tain peningkatan pendapatan keluarga,
peningkatan devisa negara, peningkatan ketrampilan kerja dan pengurangan

masalah pengangguran (Mantra, 2000:300).
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Kondisi ekonomi masyarakat Desa Kertonegoro Kecamatan Jeﬂggéwah
sebagian besar usahanya tergolong ekonomi lemah. Sebagiar besar penduduk
bermata pencaharian sebagai petani, baik petani penggarap maupun buruh tani
yang berpenghasilan rendah sehingga sulit untuk inemenuhi kcbutuhan hidup
keluarganya. Penduduk desa ini banyak yang merantau ke luar negeri sebagai

- TKI, karena kondisi ekonomi yang mim'm. Bekerja sebagai TKI diharapkan bisa
meningkatkan kualitas hidup dan tingkat ekonomi keluarga. Harapan
mendapatkan penghasilan yang tinggi menjadikan salah satu alasan mereka
bekerja di luar negeri. Negara yang menjadi tujuan mereka bekerja di lnar negeri
sebagian besar adalah Malaysia. Alasan merek~ memilih Malaysia karena bahasa
yang digunakan hampir sama dan mengikuti teman yang pernah bekerja di sana.

Salah satu indikator keberhasilan mereka bekerja ke luar negeri adalah
kondisi rumah tempat tinggalnya. Rata-rata mereka yang telah bekerja ke luar
negeri memiliki rumah yang bagus. Hal ini menandakan bahwa terjadi suatu
perubahan dalam status sosial ekonominya apabila dibandingkan sebelun mereka
bekerja ke luar negeri. Kondisi dan kualitas rumah yang ditempati dapat
menunjukkan keadaan sosiai ekonomi rumah tangga seseorang. Semakin baik
kondisi dan kualitas rumah yang ditempati menunjukkan semakin baik pula

keadaan sosial ekonomi rumah tangganya.

1.2 Perumusan Masalahv

Berdasarkan latar belakang di atas tingginya pertumbuhan penduduk,
rendahnya kualitas penduduk dan tingginya tingkat pengangguran akan
berdampak pada besarnya penawaran tenaga kerja. Akibatnya pengiriman tenaga
kerja menjadi alternatif untuk memecahkan persoalan ketenagakerjaan tersebut.
Hal in1 dianggap menjanjikan bagi mayoritas masyarakat miskin, khususnya di
pedesaan. Ini juga yang dapat dilihat di Desa Kertonegoro Kecamatan Jenggawah
yang sebagian masyarakatnya bekerja keluar negeri sebagai tenaga kerja
Indonesia karena mengharapkan dapat memperoleh pendapatan yang lebih baik
sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan keluarganya. Sebagai salah satu

indikator keberhasilan mereka bekerja keluar negeri dapat dilihat dari kondisi
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rumah tempat tinggalnya. Berdasarkan hal tersebut, maka delamn penel\'tiah mi

dapat dirumuskan permasalahan yang dihadapi yaitu:

1.

o

seberapa besar pengaruh ‘pendapatan terhadap kondisi rumah TKI di desa
Kertonegoro Kecamatan Jenggawah Kabupaten Jember

seberapa besar pengaruh lama bekerja terhadap kondisi rumah TEI df desa
Kertonegoro Kecamatan Jenggawah Kabupaten Jember

seberapa besar pengaruh jumlah tanggungan keluarga terhadap kondis: rumah
mantan TKI di desa Kertonegore Kecamatan Jenggawah Kabupaten Jember
seberapa h=nar pengaruh pendapatan, lama bekerja dan jumlah tanggungan
keluarga secara serentak terhadap kondisi rumah TKI di desa Kertonegoro

Kecamatan Jenggawah Kabupaten Jember

1.3 Tujuan Penelitian

_bJ

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis :

. besarnya pengaruh pendapatan terhadap kondisi rumah TKI di dese

Kertonegoro Kecamatan Jenggawah Kabupaten Jember
besarnya pengaruh lama bekerja terhadap kondisi rumah TKI[ di desa

Kertonegoro Kecamatan Jenggawah Kabupatzn Jember

_ besarnya pengaruh jumlah tanggungan keluarga terhadap kondisi rumah

mantan TKI di desa Kertonegoro Kecamatan Jenggawah Kabuoaten Jember
besarnya pengaruh pendapatan, lama bekerja dan jumlah tanggungan keluarga
secara serentak terhadap kondisi rumah TKI di desa Kertonegoro Kecamatan

Jenggawah Kabupaten Jember

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai:

¥

2,

bahan masukan dan pertimbangan.bagi instansi terkait dalam melaksanakan
dan menerapkan kebijakan di bidang ketenagakerjaan di masa inendatang.

informasi bagi peneliti lain yang hendak meneliti masalah yang sama.
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I'L. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Sebelumnya

Dasuki (2002) melakukan penelitian di Tulungagung dan Trenggalek
untuk mengetahui motivasi wanita menjadi TKW dan pengaruhnya terhadap
kehidupan sosial ekonomi keluarga. Penelitian ini menghasilkan beberapa temuan,
yaitu:

1. bahwa kondisi ekonomi atau rumah tangga yang serba kekurangan, gaji atau
penghasilan yang sangat tinggi sebagai TKW dan keinginan untuk mencari
serta mengumpulkan modal kerja menjadi tiga faktor dominan yang
memotivas. kalanzan wanita berangkat keluar negeri untuk menjadi TKW.

2. tujuan yang berorientasi unfuk terus memperbaiki dan tneningkatkan taraf
hidup dan ekonomi keluarga menjadi sasaran paling utama dan esensial dari
wanita untuk menjadi TKW di luar negeri. Sebagian besar TKW menyatakan
bahwa tujuan tersebut mencapai sasaran yang diinginkan, schingga taraf
hidup dan ekonomi mereka meningkat.

3. terjadi dampak sosial ekonomi yang cukup berarti (positif) terhadap kehidupan
keluarga serta rumah tangga TKW, karena itu sekembalinya dari luar negeri
(87,98%) mantan TKW dan keluarganya memiliki usaha mandiri produktif.

Ernawati (2000) juga meneliti masalah ketenagakerjaan dengan
menganalisa tentang faktor-faktor pendorong dan lzondisi sosial ekonomi keluarga
mantan TKI di Desa Tugu Kecamatan Rejotangan Kabupaten Tu'ungagung yang
menyimpulkan bahwa kondisi sosial ekonomi keluarga mantan TKI mengalami
perubahan yang tercermin dalam pekerjaan, pendapatan, kondisi rumah, sarana
pendidikan anak dan kemampuan menabung: Responden yang sebeiumnya
bekerja sebagai buruh tani telah beralih menjadi peternak dan sebagian lainnya
sebagai pedagang. Pendapatan mereka juga mengalami peningkatan dari Rp.

128.000,- per bulan menjadi Rp. 405.000,- per bulan dengan indeks biaya

hidupnya sebesar 315,17%. Kondisi rumah dan status kepemilikan juga

mengalami peningkatan. Sekitar 90% dari responden sekarang sudah mempunyai

rumah sendiri dengan kondisi yang memenuhi syarat yang layak untuk dihuni. Di
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samping itu, mayoritaé responden sudah bisa memenuhi sarana pendidikan Abagi

putra-putrinya dan mereka juga bisa menabung dalam bentuk deposito ataupun

disimpan di bank.

Widyastuti (2001) juga melakukan penelitian yang sama tentang hubungan
an:tara kondisi sosial ekonomi TKI dengan pemenuhan kebutuhan pokok dengan
studi pada mantan TKI dari Malaysia di Desa Grobogan Kecamatan Kedungjajang
Kabupaten Lumajang. Penelitian ini menghasitkan beherapa kesimpulan, antara
lain:

1. responden yang merupakan mantan TKI dari Malaysia rata-rata berumur 22-
45 tahun yang semua beragama Islam. Tingkat pendidikar mereka umumnya
adalah tamat SD, hal ini kemudian berpengaruh terhadap jenis pekerjaan
mereka di Malaysia, yaitu sebagai pekerja bangunan, pembantu rumah
tangga, pelayan restoran, pekerja pabrik dan penjahit. Rawa-rata pendapatan
responden yang diperoleh dari pendapatan per bulan dikali lama tinggal di
Malavsia adalah yang tertiuggi Rp.660.000.000,- dan terendah
Rp.28.798.999,99.

2. terjadi peningkatan dalam pemenuhan kebutuhan pokok responden yang
terlihat dari banyaknya responden yang melakukan perbaikan rumah, di mana
12 responden membangun rumah dan 8 orang -nerehab rumah. Kemudian
untuk kebutuhan sandang terdapat 7 responden vang sering membeli pakaian
dan 23 responden jarang membeli pakaian dalam kurun walkte 1 tahun.
Sedangkan untul: konsumsi pokok yaitu beras banyak respdngcn yang
membeli beras sangat murah yaitu 24 responden dan vang inembeli heras
murah yaitu 6 responden.

Penelitian sebe!umnya dengan penelitiar ini merailiki beberapa persamaan
dan perbedaan. Dimana persamaan antaré penelitian scbelumnya dengan
penelitian ini adalah unit analisis yané diambil yaitu mantan TKI dan variabel
terikat yang digunakan dalam penelitian yang dilakukan oleh Ernawati dan
Widyastuti salah satunya kondisi rumah tempat tinggal mantan TKI. Sedangkan
perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah analisa data yang

digunakan, dimana peneiitian sebelumnya menggunakan analisa deskriptif
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kualitatif yaitu dengan mengkategorikan, menggambarkan, menguraikan éerta
menafsirkan data-data yang terkumpul dari hasil penelitian dan perhitungan secara
statistik digunakan tabel-tabel yang sesuai dengan masalah penelitian. Sedangkan
untuk penelitian ini analisa data yang digunakan adalah analisa regresi berganda.
Selain itu perbedaan yang lain adalah lokasi penelitiannya dan variabel terikat

yang digunakan dalam penelitian Dasuki yaitu usaha mandiri produktif.

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Konsep dan Teori Migrasi

Migrasi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan
penduduk di samping fertilitas dan mortalitas. Migrasi adalah perpindahan
pcnduduk dengan tujuan untuk menetap dari suatu tempat ke temipat lain
melampaui batas politik/negara ataupun batas administratif/batas bagian dalam
suatu negara. Lee menggambarkan migrasi scbagai perpindahan yang permanen
atau semi permanen, sedangkan Mangalam menyebutkan sebagai perpindahan
penduduk yang relatif permanen dari suatu kelo;npok yang disebut kaum migran
dari satu lokasi ke lokasi lainnya (Young, 1990:6).

Dimensi penting yang ada dalam penelaahan masaiah migrasi yaitu
dimensi ruang dan dimensi waktu. Untuk dimensi waktv tidak ada ukuran yang
pasti karena sulitnya menentukan berapa lama seseorang pindah tempat tinggal
untuk dianggap sebagai migran (orang yang melakukan migrasi), misalnya untuk
sensus penduduk tahun 1961 digunakan wektu 3 bulan, sensus penduduk tahun
1971, 1980 dan 1990 digunakan waktu 6 bulan. Menurut Manira (datam Munir,
1991:117) salah seorang pakar kependudukan, jika jangka waktunya lebih pendek
lagi, misalnya dalam 1 hari yaitu berangkat pagi dan sore kembali yang ailakukan
terus-inenerus setiap harinya dikenal sebagai migrasi ulang-alik atau “commuting”
atau “nglaju”. Sedangkan PBB mengart.ikan migran jangka panjang sebagai orang
yang bermaksud tirggal lebih dari 12 bulan. ‘

Sedangkan dalam dimensi ruang, migrasi dapat diukur baik melintasi batas
antar negara (migrasi internasional), maupun melintasi batas unit adminisirasi

yang lebih kecil dalam negeri (migran dalam negeri). Dalam penelitian ini yang
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akan dibahas hanyalah mengenai migcasi internasional yang dilakukan para TKI
yang bekerja keluar negeri. Mereka akan melakukan migrasi karena beberapa

faktor, yang salah satunya adalah faktor ckonomi.

2.2.2 Motif Migrasi Tenaga Kerja
Faktor-faktor yang mempengaruhi seseorang dalam melakukan migrasi
sifatnya sangat komplek dan bermacam-macam. Karena migrasi merupakan
proses selektif yang mempengaruhi masing-masing individu der.gan karakteristik
ekonomi, sosial, péndidikan dan demograii tertentu, maka pengaruh fakter-raktor
ckonomi dan non ekonomi tersebut berlain-lainan, tidak hanya antar satu bangsa
dengan bangsa lain dan antara wilayah yang satu dengan wilayah yang lain, tetapi
juga di dalam wiiayah geografis dan penduduk tertentu (Todaro penerjernah
Subakdi, 1995:330).
Pada dasarnya faktor-faktor yang mempengafﬁhi migrasi dapat dibagi dua
(Munir, 1981:119), yaitu:
1. faktor pendorong, misalnya:
a. makin berkurangnya sumber-sumber alam
b. menyempitnya iapangan pekerjaan di daerah asa’
c. adanya tekanan/diskriminasi politik, agama, suku di daerah asal
d. tidak cocok denga. adat/budava/kepercayaan di daerah asal
e. alasan pekerjaan
f. bencana alam
2. faktor penarik, misalnya;
a. kesempatan memenuhi lapangan pekerjaan yang cocok
b. kesempatan mendapatkan pendapatan yang iebih baik
c. kesempatan mendapatkan pendidikan.yang lebih baik
d. adanya fasilites kebutuhan yang -mencukupi
Sedangkan menurut Lee (dalam Mantra, 2000: 212) terdapat empat faktor
yang mempengaruhi seseorang dalam melakukan migrasi, yaitu: '
1. faktor-faktor yang tercapat di daerah asal
2. faktor-faktor yang terdapat ¢i tempat tujuan
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3. rintangan yang menghambat

4. faktor-faktor pribadi

Volume migrasi di suatn wilayah berkembang sesuai dengan tingkat
keanekaragaman dacrah di wilayah tersebut. D. daeral. asal dan dacrah fujuan ada
faktor-faktor positif, negatif dan netral. Faktor positif adaleh faktor -« .ng
memberikan nilai menguntungkan jika bertempat tinggal di daciah tersebut,
misalnya kesempatan kerja. FFaktor negatif adalah faktor yang memberikan niiui
negatif pada dacrah yang bersangkutan sehingga ingin pirdah dari daziuh terseHut
Lee juga menambahkan bahwa besar kecilnya arus migrasi dipengaruhi oleh
rintangan antara, misalnya berupa ongkos pindah yang tinggi. Faktor yang tidak
kalah pentingnya adalah faktor individu yang akan menilai positif dan ncgaiitinya
suatu daerah, apakah ia memutuskan pindah ataukah tidak dari daeral. asal.

Migrasi tenaga kerja dapat terjadi atas dasar alasan-alasan exonomi dan
non eckonomi. Pada dasarnya penduduk di berbagai negara memutuskan
bermigrasi ke negara-negara lain untuk mendapatkan pendapatan dan standar
hidup yang lebih baik Dorongan untuk bermigrasi mcnjadi leb’h besar jika di
suatu tempat sudah ada orang-orang sekampung halaman vang terlebih dahulu
telah  berhasil memperolch pekerjaan dan penghidupan vyang layak
(Salvatore,1997:495). Hal ini pula yang terjadi pada penduduk di Desa
Kertonegoro Kecamatan Jenggawah. Sebagian dari penduduk dari desa tersebut
melakukan migrast internasiona! karena mengharapkan memperolech pendapatan
yang lebih baik.

Sementara itu Martin (dalam Tjiptoherijanto,1997:137) mengemukakan
bahwa meningkatnya keinginan untuk melakukan migrasi didasarkan pada tiga
hal, yaitu:

I. Kondisi Demograti dan ckonomi. Negara-negara kaya dengan tingkat
pendapatan sekitar 10 sampai 50 kali daripada negara lain akan mengalami
kondisi di mana jumlah dan pertumbuhan penduduk terutama icnaga kerja
telah mencapai titik puncak.Untuk menpertahankan tingkat pertumbulian

ckonomi yang sedemikian rupa maka kebijaksanaan in-migrasi diperlukan.
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Negara-negara seperti Jepang, Korea Selatan dan Taiwan dapat dikategorikan

ke dalam kelompok ini;

SO

Transformasi Ekonomi. Kebanyakan negara pengimpor tenaga kerja
mengalami transtormasi ekonomi yaitu dari manufaktur menjadi jasa. Kondisi
ini menyebabkan terbukanya kesempatan vang luas dalam bidang manufakur
terutama di perusalaan-perusahaan manufaktur ber kala mencngah dan kecil
“atau di dalam sckuor jasa, mulai dari pembantu rumah fangga sanmpai pada

wiraswastawan;

.bJ

Perubahan Budaya Membaiknya tingkat pendidikan akan berdampak paaa
meningkatnya aspirasi terhadap pekerjaan. Hal tersebut mengakibatkan
kurangnya penawaran pada pekerjaan-pekerjaan yang fergolong pekerjaan
kasar (hlue collar). Untuk mengisi kekosongan tersebut maka kebijaksanaan

i-migrasi diperlukan.

2.2.3 Migrasi Internasional Tenaga Kerja Indonesia

Mobilitas KT keluar aegeri telah terjadi sejak dulu, tetapi baru setelah
tahun 1975 pengiriman TKI secara resmi diprogramkan oleh pemerintah. Navyar
(dalam Tjiptoherijanto,1997:143) mengidentifikasikan tiga tahap dan tiga
kawasan negara tujuan para tenaga kerja Indonesia yang melakuken migrasi.
Tahap pertama, yaitu tahun 1969-1979 hampir 50% tenaga kerja yang hekerja di
luar negeri memilih negara-negara di kawasan Eropa terutama Belanda sebagali
negara wjuan. Tahap kedua antara tahun 1979-1989, Timur Tengah khususnya
Arab Saudi menjadi negara tujuan utama. Dan tahap ketiga (1989-sekarang)
negara tujuannya adalah negara-negara Asia Selatan utamanya Malaysia dan
Singapura.

Perubahan arah negara tujuan giari tenaga kerja Indonesia tersebut tidak
lepas dari kondisi perekonomian di negara-negare tujuan itu sendiri.Departemen
Tenaga Kerja pada pelita VI (1994-1999) menargetkan untuk mengirimka: tenaga
kerja sebanyak 1.5 juta ke luar negeri dan diperkirakan remitan yang dihasilkan
sebesar 3 milyar dolar Amerika (Hugo dalam Manira, 2000:287). Sulit ditentukan

dengan pasti jumlah tenaga kerja yang bekerja di luar negeri, karena vanvak dari
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mereka tanpa prosedur yang resmi, karena jalur resmi terlalu berbelit-belit dan
menghasilkan blava dan waktu vang tidak sedikit P~da umumnya tenaga kerja
Indonesia bekerja di sektor domestik seperti pembantu rumah tangga, sektor-
scktor transportasi, dan pertanian. Kondisi ini sangat tidak menguntungkan scbab
scktor domestik sanzat jauh dari perlindungar ketenagakerjaan mengingat
kebanyakan teraga kerja yang bekerja di sektor ini termasuk tenaga kerja ilegal

Kondisi tekanan ekonomi yang berat di dalam negeri seperti yang
dikatakan oleh M. Chatib Basri justru mendorong pckeija di seltor informal
menjadi pekerja migran gelap. Berbagai cara akan ditempulimya supaya cisa lolos
ke luar negeri, termasuk menjual harta benda di desa. Status ini dinilai lebih
menguntungkan meskipun semuanya serba tak jelas, tetapi lebih baik ketimbong
hidup secara subsisten di sektor informal di negeri ini. Departemen Tenaga Kerja
dan Transmigrasi telah menyiapkan program perluasan penyerapan tenaga kerja
sektor informal yang salah satunya penempatan TK! ke iuar negeri, di mana sektor
ini bisa menyerap antara 54-60% penganggur setiap tahun (Kompas, 19 desember
2002).

2.2.4 Rumah Tempat Tinggal

Setiap keluaiga pasti mendambakan memiliki rumah yang nyaman dan
bagus, karena rumah meiupakan salah satu kebutuhan pokok manusia selain
sandang dan pangan. Didalam rumah manusia dididik mengenal lingkungannya,
sehingga berkembang menjadi manusia yang berkepribadian. Oleh karena itu
rumah bukan hanya sarana pelengkap kehidupan, namun lebih sebagai proses
bermukim. Ec..au’in: pada hakekatnya adalah hidup bersosialisasi di masyarakat
luas. Di dalam kehidupan bermasyarakat manusia merupakan insan sosial,
ekonomi dan politik. Dengan demikian perumahan merupakan kebutuhan dasar
yang bersifat strutural sebagai bagian dari kualitas k=hidupan dan kesejahteraan
manusia. Rumah yang ideal tentunya rumah dalam kondisi baik, cukup luas untuk
suatu keluarga, tcrbuat dari bahan-bahan bangunan yang hermutu baik dan

mernenuhi syarat kesehatan.
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2.2.5 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keadaan Rvmah

Adanya perbedaan corak, bentuk atau keadaan antara suatu masyarakat

dan masyarakat lainnya, umumnya dipengaruhi oleh pelbagai faktor (Azwar,
1995:79-80), yaitu:

1.

(98]

faktor lingkungan, di mana masyarakat itu berada baik lingkunga fisik,
biologis ataupun sosial. Daerah dengan lingkungan fisik berupa pegunungan
akan berbeda dergan di daerah dekat pantai. Selanjutnya wasyarakat vang
bertempat tinggal di daeraii lingkungan biologis yang banywk hewan buasnya
tentu mempunyal bentuk rumah yang lebih terlindung dibandingkau dengan
vang tidak ada binataag buasnya. Demikian pula lingkungar sosial sceperi
adat-istiadat, kepercayaan cdan scbagainya banyak mempengarchi bentuk
rumah. Masyarakat yang memiliki kelnarga yang extended mempunyai
bangunan rumah yang lebih besar dengan maksud agar sebanyak mungkin
anggota kelvaroa dapat tinggal bersama.

tingkat pereckonomian masyarakat, vang ditandai dengan pendapatan yang
dipunyai. Sehingga suatu masyarakat vang 'ebih makmur secara relatif akan
mempunyai perumahan yang lebih baik dibandingkan dengan masyarakat
yang miskin.

kemajuan teknologi yang dimiliki, terutama te!:nologi pembangunan sehingga
masyarakat yang telah maju teknologinya mampu membangun percmahan
vang lebih komplek dibandingkan dengan masyarakat yang masih sederhana.
kebijaksanaan ‘pemen’nlah tentang perumahan yang menyangkut tata guna

tanah, program perumahan yang dimiliki dan sebagainya.

2.2.6 Pengaruh Pendapatan Terhadap Kondisi Rumah Tempat Tinggal

Pendapatan adalah seluruh penerimaan seseorang sebagai imbalan atas

tenaga dan atau pikiran yang telah dicurahkan untuk orang lain atau

badan/organisasi baik dalam bentuk uang, natura, maupun fasilitas dalam jangka

waktu tertentu (Moenir, 2001:110). Pendapatan yang merupakan penghasilan

seseorang harus dapat memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari baik secara
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lengsung maupun tdak langsung seperti yang dikatakan Both dan Sundcumn
(1983:43) bahwa

Pendapatan sescorang dapat digunakan untuk menentukan tingkat
kesejahteraan, karena dengan pendapatannya orarg akaa depa. meme: uhi
kebutuhannya. Setiap orang akan dapat mencapai kesejahteraan bila
mampu memenuhi kebutuhannya dengan baik dalem artiai. pengeiuaren
disesua:kan dengan pemasukan.

Tenaga kerja Indonesia yang bekerju ke luar negeri berusaha untuk
mendapatkan pendapatan yang lebih baik. Mereka bekerja kevas untuh dapai
memenuhi kebutuhannya maupun mewujudkar impiannya. Salah satunya dengan
memperbaiki kondisi rumah tempat tinggalnya. Kondisi rumah akan sangat
dipengaruhi oleh pendapatan seperti yang dikatakan oleh Tumanggor (dalam
Sumardi dan Ever, ed.,1982:320) bahwa semakin tinggi pendapatan keluarga atau

seseorang maka kondisi rumahnya akan semakin lebih baik.

2.2.7 Pengaruh Lama Bekc ja Ke Luar Negeri Terhadap Kondisi Rumah
Tempat Tinggai

Adanya arus migrasi tenaga kerja ke luar negeri akan berdampak pada
kesejahteraan keluarga yang meningkat. Penelitian yang dilakukan kartor Menteri
Negara Kependudukan/BKKBN bekerjasama dengan Pusat Studi Universitas
Pajajaran di daerah Jawa Darat tahun 1995 mendapatkan hasil bahwa 38% dari
responcen mengemukakan bahwa bekerja di luar negeri meningkatkan standar
kehidupan keluarga, 59% merasakan tingkat kehidupan yang sama dengan
sebelum keberangkatan dan 2,7% merasa bahwa kehidupan setclah kembali dari
merantau ke luar negeri malah lebth buruk daripada sebelum merantau. Analisis
lanjutan dari studi yang safna memperlihatkan bahwa 73,8% responden
menginformasikan bahwa hasil yang diperoleh <elama bekerja ke luar negeri
mampu untuk meningkatkan kualitas rumah, 38% mampu untuk meningkatkan
derajat gizi keluarga, 50,6% mampu untuk meningkatkan standar hidup seperti
membeli  baju dan 57,4% mampu menvekolahkan anak (Tjiptoherijanto,
1997.151).
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Rumah-rumah sepanjang jalan desa di Solokuro, Payaman, Drajad dan
desa-desa lain di Kabupaten Lamongan Jawa Timur tampak lebih teratur dan
mewah. Kondisi tersebut berbeda dengan pemandangan limé tahun sebelumnya.
Ketika kandang ternak dan bau kotorannya menebar ke mana-mana dan sepanjang
pinggiran jalan desa dihampar sewah ladang yang diolah petani !okal (Chuzaifah,
1999:28). Gambaran ini menunjukkan kesuksesan mereka bekerja ke luar negeri
sebagai buruh migran.

Kesuksesan menjadi tenaga kerja Indonesia yang ditunjukan dengan
bangunan rumah yang besar dan megah beserta isinya mienunjukkan keberhasilan
kehidupan sesecorang di 1nasyarakat yang dapat menunjukkan status sosial
ekonominya. Hal ini menjadi daya pikat tersendiri bagi mereka yang belum
pernah mengadu nasib di luar negeri. Fenomena ini hampir sama deagan yang
terjadi di Desa Kertonegoro Kecamatan Jenggawah yang memperlihatkan adanya
perubahan dalam kondisi rumah setelah bekerja di luar negeri.

Berkaitan dengan lamanya mereka bekerja di luar negeri, menunjukkan
bahwa umumnya tenaga kerja Indonesia yang bekerja di luar negeri tidak
bertujuan untuk menetap seterusnya di negara tujuan. Pada umumnya tenaca kerja
akan kembali ke Indonesia bila tingkat tabungan yang dikumpulkan dirasakan
sudah cukup untuk meringkatkan taraf hidup keluarga atau bila mereka
mendapatkan pekerjaan yang cukup layak di Indonesia, dan pola pemikiran ini
belum terlalu nampak berubah sampai saat ini.

: Mantra (dalam Tjiptoherijanto, 1996.111) mengemukakan bahwa rentang
waktu tenaga kerja Indonesia bekerja di luar negeri rata-rata ada.ah 4 tahun dan
setelah 1tu mereka kemnbali menetap dan beierja di Indonesia. Dampak dari
remiten (uang kiriman) dapat terlihet dari rzlatif baiknya kondisi perumaban yang
dimiliki oleh migran dibandingkan dengar non migran. Di samping itu inigran
pada umumnya mampu membeli peralatan rumah tangga termasuk kendaraan dan

mampu melakukan investasi bagi pendidikan anak-anak mereka.
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2.2.8 Pengaruh Jumlah Tanggungan Keluarga Terhadap Kondisi Rumah

Jumlah tanggungan keluarga adalah mereka yang menjadi tanggungan
kepala keluarga baik itu adik, anak, istri, suami dan yang lainnya. Untuk mencapai
keluarga yang sejuhtera diientukan oleh besarnya keluarga yang meniadi
tanggungan atau beban Jalam artien berapa jumlah anggota keluarga yang
menjadi beban seseorang.

Suatu rumah tangga yang mempunyai jumlah anggota keluarga yang Icbih
banyak tentu akan melakukan kcnsumsi yang lebih besar daripada rumab tangga
yang mempunyai anggota keluarga yang lebih sedikit meskipun pendapatan yang
diterima sama besar, schingga ini akan berpengaruh secara tidak langsung
terhadap kondisi rumah yang akan dimiliki oleh suatu rumab tangga. Besarnya
angota keluarga merupakan faktor yang sangat penting karcna dapat
mempengaruhi pola konsumsi dan biaya hidup rumah tangga.

Banyaknya jumlah tanggungan keluarga yang dimiliki apabila terjadi
peningkatan pendapatan yang akan diperoleh maka hal ini digunakan untuk
konsumsi saja tidak untuk memperbaiki ataupun untuk membangun rumah dan ini
umumnya terjadi pada masyarakat miskin pedesaan. Dengan demikian jumlah
tanggungan keluarga yang ada dalam suatu rumah tangga berpengaruh terhadap
besar kecilry2  kopsumsi yang dilakukan. Jumlah tanggungan keluarga
mempunyai korelasi positif terhadap konsumsi yang dilakukan oleh rumah tangga
tersebut (Tjiptoherijanto, 1992:65). |

2.3 Hipotesis
Berdasarkan perumusan masalah, tujuan penelitian dan landasan teori,
maka hipotesis yang diajukan adalah :
1. pendapatan berpengaruh signifikan terhadap kondisi rumah TKI di desa
Kertonegoro Kecamatan Jenggawah Kabupaten Jember
2. lama bekerja berpengaruh signifikan terhadap kondisi rumah TKI di desa

~ Kertonegoro Kecamatan Jenggawah Kabupaten Jember
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3. jumlah tanggungan keluarga berpengaruh signifikan terhadap kondisi rumah
mantan TKI di desa Kertonegoro Kecamatan Jenggawah Kabupaten Jember

4. pendapatan, lama bekerja dan jumlah tanggungan kelvarga secara serentak
berpengaruh signifikan terhadap kondisi rumah TKI di desa Kertonegoro
Kecamatan Jenggawah Kabupaten Jember
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III. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode exsp/anatory yaitu inetode yang
mempunyai tujuan untuk mencari besar, ada atau tidaknya pola tubunsan antara
dua peubah atau lebih, bahkan jika perlu metode ini bisa digunakan untuk
mengetahui sifat daripada hubungan antara dua peubah atau lebih, karena itu jenis
penelitian ini dapat digunakan untuk menguji teori bahkan untuk menemukan
teori (Effendi,1989:5). Unit analisis dalam penelitian ini adalah pendapatan, lama
bekerja, jumlah tanggungan keluarga dan kondisi rumah para mantan TKI yang
berada di Desa Kertonegoro Kecamatan Jenggawah. Populasi dari penelitian ini
adalah seluruh mantan TKI yang berada di Desa Kertonegoro Kecamatan

Jenggawah.

3.2 Metode Pengambilan Sampel

Penentuan jumlah sampel sebenarnya tidak ada aturan yang tegas berapa
jumlah sampel yang harus diambil dari populasi yang tersedia. Mutu suatu
penelitian tidak semata-mata ditentukan oleh besarnya sampel, akar tetapi
kokohnya dasar-dasar teorinya, rancangan penelitian serta mutu pelaksanaan dan
pengolahannya (Soeratno dan Arsyad,1999:105). Dalam penelitian ini untuk
menentukan daerah penelitian digunakan metode purposive, yaitu menentukan
daerah penelitian pada suatu tempat tertentu dengan maksud mencari lokasi yang
dianggap relevan dengan tujuan penelitian. Adapun daerah penelitian yang
ditetapkan adalah Desa Kertonegoro Kecamatan Jenggawah, karena penduduknya
banyak yang pernah bekerja di luar negeri sebaga: TKI. Menurut data dari Desa
Kertonegoro Kecamatan Jenggawah bahwa jumlah mantan TKI di Desa
Kertonegoro adalah 40 orang sehingga dalam pengambilan data digunakan
metode sensus yaitu mengambil seluruh mantan TKI untuk dijadikan responden,
dengan kriteria sudah berumah tangga dan minimal pernah bekerja di (uar negeri

sqlama 2 tahun.
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3.3 Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data i.i menggunakan
metode wawancara yaitu melalui tanya jawab secara langsung kepada martan TKI
di Desa Kertonegoro Kecamatan Jenggawah yang terpilih sebagai sampel.
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan
cara tarya jawab sambil bertatap muka antara pewa .vancara dengen responden,
menggunakan alat  bantu yang dinamakan - interview  cuide/kuisioaer
(Nasir,1990:234).

3.4 Metode Analisis Data
Untuk mengetahui pengaruh pendapatan, lama bekeria dan jumlah
tanggungan keluarga terhadap kondisi rumah tempat tinggal manian TK! di Desa
Kertonegoro Kecamatan Jenggawah digunakan analisis regresi linier berganda
sebagai berikut (Supranto,1995:250) :
Y=8,+8X, +8,X, +8,X; +¢

dimana :

Y . kondisi rumah mantan TKI

Bo : kondisi rumah pada saat X; X,dan X;sama dengan 0

B, . besarnya pengaruh pendapatan terbadap kondisi rumah tempat
tinggal mantan TXI

B, . besarnya pengaruh lama bekerja di luar negeri terhadap kondisi
rumah tempat tinggal mantan TKI

Bs :  besarnya pengaruh jumlah tanggungan keluarga terhadap kondisi
rumah tempat tinggal mantan TK1

X, . pendapatan mantan TKI (rupiah/bulan)

X> :  lama bekerja mantan TKI (tahun)

X3 : jumlah tanggungan. keluarga mantan TKI (orang)

e . variabel pengganggu.
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3.4.1 Uji Statistik
Untuk menguji pengaruh variabel bebas secara serentak terhadap variabel
terikat maka digunakan uji F (Soelistyo,1987:27) :
Fricune = RZ/k
=~ T-R)n—k-1)

dimana :
R? : koefisien determinasi, -
k :banyaknya variabel bebas,
n : banyaknya sampel.
Perumusan hipotesis :
a. Ho: p, C; itinya secara serentak variabel bebas tidak mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat,

b. Hi: B, #0; artinya secara serentak variabel bebas mempunyai pengaruh

yang signifikan terhadap variabel terikat.

Kriteria pengujian dengan level of significant 5%:

a. jika probabilitas F niwng < level of significant 5% maka Ho ditolak dan Hi
diterima, berarti ada pengaruh yang signifikan antara variabel bebas dengan
variabel terikat,

a. jika probabilitas F niwung > level of significant 5% maka Ho diterima dan Hi
ditolak, berarti tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel bebas
dengan variabel terikat.

Untuk menguji adanya pengaruh masing-masing variabel bebas (modal
dan lama jam kerja) terhadap variabel terikat (pendapatan) secara parsial maka

digunakan uji t dengan rumus (Soelistyc,1987:24):
- B -

t i
hitung —
SB;
dimana :
B, : koefisien regresi,

SB; : staridar hipotesis.
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Perumusan hipotesis :

a. Ho: B, = 0 ; artinya secara parsial variabe! bebas tidak mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat,

b. Hi: B, =# 0 ; artinya secara parsial variabel bebas mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap variabel terikat.

Kriteria pengujian dengan level of significant 5%:

b. jika probabilitas t wwng <. level of significant 5% maka Ho ditolak dan Hi
diterima, berarti ada pengaruh yang signifikan antara vanabel bebas dengan
variabel terikat,

c. jika probabilitas t niwng > level of significant 5% maka Ho diterima dan Hi
ditolak, berarti tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel bebas
dengan variabel terikat.

Untuk mengukur kuatnya hubungan antara variabel bebas dengan variabel
terikat maka digunakan koefisien korelasi sebagai berikut (Supranto,1995:92) :
>4 nEX, Y, -ZX 1Y, 3
=X -EX, Py Y2 -EY,)

dimana :

R : koefisien korelasi,

n : banyaknya sampel,

1 : banyaknya variabel.

Kriteria pengujian :

a. jika nilai R = 1 berarti hubungan variabe! bebas dengan variabe! terikat
sempurna dan positif, artinya apabila ada kenaikan variabel bebas
menyebabkan kenaikan pada variabel terikat,

b. jika nilai R = 0 berarti hubungan variabel bebas dengan variabel terikat lemah
atau tak ada hubungan, artinya apabila ada kenaikan atau penurunan variabel
bebas tidak mempengaruhi kenaikan atau peniurunan pada variabel terikat,

c. jika nilai R = -1 berarti hubungan variabel bebas dergan variabel terikat
sempurna dan negatif, artinya apabila ada kenaikan variabel bebas

menyebabkan penurunan pada variabel terikat,
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Untuk mengukur besarnya sumbangan dari variabel bebas terhadap
variabel terikat dapat diketahui berdasarkan koefisien determinasi berganda
(Supranto,1995:102) :

i (zXx,Y,)

XY’
dimana :
R? : koefisien determinasi,
1 : banyaknya variabel.
Kriteria Pengujian :
1. apabila nilai R> mendekati 0 maka tidak ada pengaruh antara variabc! bebas
terhadap variabel ferikat,

2. apabila nilai R mendekati 1 maka pengaruh variabel bebas terhadap variabel

terikat adalah besar.

3.4.2 Uji Ekonometrika
a. Uji Multikolinearitas
L Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan urtuk micuentukan apakah suatu model
terdapat hubungan yang sempurna diantara beberapa variabel atau semua yang
menjelaskan  dalam semua model regresi. Untuk mengetahui nilai
multikolinearitas diterima atau ditolak, dapat menggunakan uji VIF (Variance
Inflation Factor), dimana VIF mencoba bagaimana melihat varian dari suatu
penaksir (estimator) meningkat seandainya ada multikolinearitas dalam suatu
model empiris. Suatu model dianggap tidak terkena multikolinearitas apabila nilai
VIF dibawah 10.

b. Uji Autokorelasi
Menurut Gujarati (1993:215), bahwa uji auiokorelasi digunakan untuk
menguji apakan variabel bebas saling men.pengai.hi. Autokorelasi biasanya

terjadi pada data yang disusun berkelompok atru time scries data. Urtuk
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mengetahui apakah terjadi autokorelasi atau tidak maka digunakan uji Durbin
Watson.

Cara pengujiannyva adalah dengan membandingkan nidai DW  vyang
dihitung (d) dengan nilai batas bawah (dl) dan nilai batas atas (du) vanp terdapat

pada tabel DW seperti yang dijelaskan oleh Gujarat: (1993:217) sebagai berikut

1) Ho tidak terdapat autokorclasi positif, jika

d <dI . tolak Ho
d >du . terima Ho
dl <d<du © pengujian tidak meyakinkan

2) Ho adalah tidak ada autokorelasi negatif jika :
Jd >4 —dl : tolak Ho
d<4-—du . terima Ho

4 —du<d<4-dl: pengujian tidak meyakinkan

3) Ho adalah tidak ada autokorelasi positif maupun autokorelasi negatif, jika
d<dlataud >4 -dl : tolak Ho
du<d<4-du - terima Ho

di<d<duataud —du<d<4- dl:pengujian tidak meyakinkan

3.5 Definisi Operasional

Untuk memperjelas pengertian yang akan dibahas dalam peneliiian ini dan
menghindari meluasnya permacalahan, maka secara singkat dibert penjclasan
sebagai berikut:
I. tenaga kerja indonesia yaitu mantan TKI yang sudah berumah tangga dan

bekerja di luar negeri minimal 2 tahun

o

kondisi rumah vaitu perubahan kondisi rumah tempat tinggal yang ditempati
mantan tenaga kerja Indonesia setelah mercka bekerja menjadi tenaga kerja
Indonesia, dimana sebagai indikatornya yaitu kualitas rumah dilihat dari jenis
atap, dinding dan lantai rumahnya serta fasilitas-fasilitas yang dimiliki seperti

air minum, sumber penerangan, tempat mandi, WC
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3. pendapatan adalah hesarnya penerimaan yang diterima tenaga kerja Indonesia
selama mereka bekerja di luar negeri (rupiah/bulan)

4. lama bekerja adalah lamanya tenaga kera Indonesia bekerja di luar negeri
(tahun)

5. Jumlah tanggungan keluarga adalah banyaknya jumlah anggota keluarga
tenaga kerja Indonesia yang menjadi tanggungannya selama mereka bekerja

di luar negen (orang)
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IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Dacrah Penelitian

4.1.1 Keadaan Geografis

Desa Kertonegoro yang .,bcrada di wilayah Kecamatan Jenggawah

Kabupaten Jember dalam Propinsi Jawa Timur dan berada di selatan kota Jember

dengan jarak dari pusat kota kurang lebih 20 Km dan berada pada ketinggian

kurang lebih 20 meter di atas permukaan laut dan suhu vdara rata-rata 28°C. Desa

Kertonegoro terbagi dalam 2 dusun yaitu Krajan dan Kertonegoro. Adapun batas-

batas wilayah sebagai berikut:

Sebelah utara - Kemuningsari dan Wonojati
Sebelah selatan - Karanganyar

Sebelah barat : Kemuningsari

Sebelah timur : Sruni dan Jatisari

Luas wilayah Desa Kertonegoro adalah 767,188 Ha. Penggunaan tanah

dari seluruh tanah yang ada tersebut dapat dibedakan menjadi sawah, perladangan,

pekarangan dan lainnya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam :abel 1 di bawah

ini
Tabel 1 Luas Tanah Menurut Jenis Penggunaan di Desa Kertonegoro
Kecamatan Jenggawah Kabepaten Jember Tahun 2002 &
No Jenis Tanah Menurut Luas Tanah Persentase
Penggunaanya (Ha) (%)
1 T'anah sawah 429 55,92
2 Tanah perladangan/tegal 150 19,55
3 Tanah pekarangan 183 23,85
4 a Lainnya 5,188 068
Jumlah o 767,188 100
Sumber : Kantor Desa Kertenegoro,2002

Berdasarkan tabel 1 di atas dapat dikatakan bahwa sebagian hesar luas

ranah yang ada di Dzsa Kertoneogoro Kecamatan Jenggawah penggrinaanya untuk

tanah persawahan vaitu sebesar 55,92% dari luas seluruh wilayah Desa

Ke tonegoro.

™ e o M)
%} s | HK UPT Porpustakaze |

!
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4.1.2 Keadaan Penduduk

Salah satu sumber daya yang penting dalam peinbangunan adalah sumber
daya manusia, yaitu masyarakat yang tinggul di suatu dacrah tertentu atau disebut
penduduk. Di Desa Kertonegoro ada 2918 KK dengan jumlah penduduk 8543
jiwa yang terdiri dari laki-laki sebanvak 4177 jiwa dan perempuan 4366 jiwa.
Sehingga dapat dikatakan rasio jenis kelamin sebesar 96 artinya setiap 96 laki-laki
terdapat 100 percmpuan Sedangkan penduduk menurut  kelompok umur dapat
dilihat dalam tabel 2 berikut

Tabel 2 Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur di Desa Kertonegoro
_Kecamatan Jenggawak Kabupaten Jember, Tahun 2003

No Umuar Jumlah Persentase ()

1 0-4 546 6,39

2 5-9 633 7.4

3 10-14 680 7,96

4 15-19 648 2.59

5 20-24 667 7,31

6 25-29 728 8,52

7 30-34 694 8,12

8 35-39 624 7,30

9 40-44 623 7,20

10 45-49 570 6,67

11 50-54 542 0,34

12 55-59 534 6,25

13 60-64 551 6,22

14 55+ 523 etk BT
Jumlah 8543 e

Sumber : Kantor Desa Kz tonegoro,2003

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa penduduk usia produktif
yaitu usia 15-64 tahun berjumlah 6161 atau 72,11% dan usia vang tidak produktif
vaitu di bawah 15 tahun sebesar 1859 atau 21,76% dan di atas 65 tahun sebesar
523 atau 6,12%. Sehingga dapat dikatakan tingkat beban keteigantungan atau
dependency ratio adalah sebesar 39 yang artinya sctiap 100 orang penduduk yang

produktif menanggung 39 orang yang tidak produktit.
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4.1.3 Keadaan Penduduk Menurut Pendidikan

Pendidikan merupakan faktor penting dalam memajukan masyarakat Jan
sarana untuk meningkatkan kcecerdasan dan ketrampilan manusia sehingga
kualitas sumber daya manusia sangat (ergartung dari kualitas pendidikan.
Pentingnya pendidikan tercermin dalam UUD 1945 dan GBHN, dimana
dinyatakan perdidikan merupakan hak scticp warga negara yaag bertujuan untuk
mencerdaskan  kchidupan bangsa. Dengan demikian program pendidikan
mempunyai and.l besar terhadap kemajuan seosial ckonomi suatu bangsa.
Pendidikan akan menentukan gerak dan langkah pembangunan serta untuk
mengangkat rakyat dari lumpur kebodohan dan keterbelakangan. Tingkat
pendidikan dalam penclitian ini secara iengkap dapat dilihat pads ‘abel 3 beriku..

Tabel 3 Jumlah Penduduk Menuiut Pendidikan di Desa Kertonegoro
Kecamatan Jenggawab Kabupaten Jember Tahun 2003

No Pendidikan Jumiah Persentasc (%)
1 3elum sekolah 546 6,39
2 Tidak sekolah 247, 2.9
3 TK 240 28,97
4 Tidak tamat SD 1870 21,89
5 SD dan sederajat 2530 29,61
6 SMP ('an sederajat 496 5,81
7 SMA dan sederajat 356 4,17
8 D1/D3 10 U,12
9 Sarjana 20 o B8
Jumlah 8543 100

Sumber : Kantor Desa Kertonegoro,2003

Berdasarkan dalam tabel 3 di atas bahwa sebagian besar penduduk di Desa
Kertonegoro Kecamatan Jenggawah berpendidikan SD dan sederajat dengan
persentase sebesar 29,61%. Sedangkan yang melanjutkan ke jenjang pendidiken
yang lebih tinggi hanya 10,33% dari scluruh penduduk Desa Kertonegoro. Hal ini
disebabkan karena kondisi ekonominya yang relatif rendah, schingga banyak dari
mereka setelah tamat dari SD dan sederajat langsung bekerja baik di sektor

pertanian ataupun di sektor non pertanian.
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4.1.4 Pendudul yaug Bekerja Menurut Mata Pencaharian

Penduduk di Desa Kertencgoro umumnya bermata pencaharian schagai
buruh tani dan petani. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi ekonominva relatif
lemah dan keadaan geografisnya yang sebagian besar wilayah di desa in1 adalah
persawahan. Penduduk yang bekerja di Desa Kertunegoro berdeserkan mata
pencahariannya dapat dilihat dalam tabel 4

Tabel 4 Jumiah Penduduk yang Bekerja Menurut Mata Pencanarian di
Desa Kertcnegoro Kecamatan Jenggawah Kabupaten Jember

Tahun 2605 e
No Mata Pencaharian Jumlah Persentase (%)
il Petani 1729 30,45
2 Buruh tani 367 54,71
3 NS 95 (e
4 Wiraswasta S5 0,97
5 Tukang 99 1,74
6 TNI/Polri 10 0,18
7 Pensiunan 16 028
Jumlah 5679 100

Sumber : Kantor Desa Kertonegoro,2003

Berdasarkan tabel 4 bahwa 64,71% penduduk di desa ini bermata
pencaharian sebagai buruh tani atau sebanyak 3675 orang. Sebagai petani 30,45%
dari penduduk yang Lekerja atau sebanyak 1729 orang. Sedangkan yang bekerja
sebagai PNS sebanyak 95 orzlﬁg aléu 1,67%, wiraswasta sebanyak 55 orang atau
0,97%, tukang sebanyak 99 orang atauv 1,74%, TNI/Polri sebanyak 10 orang atau

0,18% , dan pensiunan sebanyak 16 orang atau 0,28%.

4.2 Deskripsi Varibel Penelitian
4.2.1 Pendapatan

Pendapatan disini merupukan pendapatan yang diterima selama responden
bekerja di luar negeri dan telah dikurskan dalam rupiah. Untuk lebih mengetahui
pendapatan yang diterima responden selama bekerja diluar negeri dapat dilihat

dalam tabel 5 berikut :
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Tabel S Pendapatan Responden Selama Bekerja di Luar Negeri

No Pendapatan Jumliah Persentase
(Rupiah/bulan) (Orang) (%)
| 500.000 - 2.033.333 30 75,0
2 2.035.334 - 3.566.667 i 12,5
c 3.566.668 - 5.100.001 . 1.3
Total 40 100

Sumber : Data Primer Diolah,2003

Berdasarkan tabel 5 tersebut menunjukkan bahwa pendapatan vang
diperoleh selama bekerja di luar negeri yang terbanyak adalah Rp 500.000 —
Rp 2.033.333 dengan jumlah responden sebanvak 30 orang dengan pe.sentase
75% dan ini incrupakan pendapatan yang terendah dari seluruh responden.
Sedangkan vang memperoleh pendapatan tertinggi hanya 3 orang atau 7,5% dari
scluruh responden dengan pendapatan antara Rp 3.566.668 - Rp 5.106.J01.
Sedangkan pendapatan responden antara Rp 2,033.334 - Rp 3.566.067 sebanyak 7
orang responden atau sekitar 17,5% dari seluruh responden yang ada. Rata-rata
pendapatan yang diperoleh responden selama bekerja di luar negeri berdasarkan

hasil analisa pada lampiran 2 yaitu Rp1.657.833.-.

4.2.2 Lama Bekerja Di 1 uar Negeri
Lama bekerja di luar negeri responden bermacam-macam. Lebih jelasnye
dapat dilihat dalam tabel 6 berikut

Tabel 6 Lama Bekerja Responden di Luar Negeri

N L.ama bekerja Jumlah Persentase
(Tahun) (Orang) (%)
1 0-2 16 40
2 3-5 18 45
3 6-8 6 = 15 *
~ Total 40 100

Sumber : Data Primer Diolah.2003,

Berdasarkan tabel 6 bahwa sebagian besar mereka bekerja di luar negeri
antara 3 sampai 5 tahun dengan persentase 45%, vang bekerja antara 0-2 tahun

sebanyak 18 orang dengan persentase 40% dan antara 6-8 tahun ada 6 orang atau
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15% dari seluruh responden yang ada. Berdasarkan analisis pada lampirar 2 lama
bekerja responden diluar negeri rata-rata adalah 3 talwun.

Negara yang menjadi tujuan responden bekerja diluar aegenr schagian
besar berada di negara Malaysia yaitu sebanyak 33 orang kemudian yang bekeria
di negara Brunei Darussalam sebanyak 4 orang, responden yang bekerja i negara
Hongkong sebanyak 2 orang dan responden vang bekerja di ncgara Arab Saud:
sebanyak | orang dari seluruh responden yang ada.

Tabel 7 Negara Tujuan Responden Bekerja di Lvar Negeri

: : Jumliah Persentase
No Negara Tujuan (Orang) & . (%
I Malaysia 33 82,5
2 Brune’ Darussalam 4 10
k Hongkony. 2 5
4 Arab Saudi 1 2.3
Total 40 100

Sumber : Data Primer Diolah,2003

Mata pencaharian dari responden selama bekerja di luar negeri bermacam-
macam. Gambaran umum dari mata pencaharian responden selama bekerja di luar
negeri Gapat dilihat pada tabel 8 berikut ini :

Tabel 8 Mata Pencaharian Reépondcn Selama Bekerja di Luar Negeri

: - Jumlah Persentase
No Mata Pencaharian (Ofaug) (%)
1 Buruh Bangunan 21 52,3
2 Buruh Perkebunan 16 40
3 Pembantu Rumah Tangga 3 7.y
Total 40 100

Sumber : Data Primer Diolah,2003

Berdasarkan data pada tabel 8 diatas dapat diketahui bahwa sebagian
responden bekerja sebagai buruh bangu_nan yaitu sebanyak 21 orang arau sebesar
52,5% kemudian yang bekerja sebagai buruh perkebunan sebanyak 16 orang atau
scoesar 40% dan responden yang bekerja sebagai pembantu ruman tangga

sebanyak 3 orang atau sebesar 7,5%.
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4.2.3 Jumlah Tanggungan Keluarga

Jumlah {tanggungan keluarga disini adalah mereka ying moenjadi
tanggungan respond=n selame bekerja di luar negeri baik 111 orang tua, edik istri,
suami dan anak. Jumlah tanggungan responden Japat dilihat dalam tabel 9 :

Tabel 9 Jumlah Tanggungan Keluarga Responden Selama Bckerja di Lua.

Negeri A
Jumlah tanggungan keluarga Jumiah Persentase
(Orang) e (Orang) (%) g
1-2 . I 27.5
34 25 62,5
5-6 =% Le = gt 10,0 -
Jumlah 40 3 N8

Sumber : Data Primer diolah,2003

Scbagian besar resporden memiliki jumlah tanggungan kcluarga antara
3-4 orang sebanyak 25 responden atau 62,5% dari seluruh responden yang ada.
Sedangkan antara 5-6 orarg tanggungan keluarga ada sebanyak 4 responden atan
10%. Sedangkan yang memiliki jumlah tanggungan keluarga antara 1-2 orang
ada sebanyak 11 orang atau 27,5% dari seluruh responden yang ada. Rata-rata
jumlah tanggungan keluarga responden berdasarkan analisa pada lampiran 2 yaitu

3 orang.

4.2.4 Kondisi Rumah Responden

Kondisi rumah responden rata-rata dalam kondisi yang cukup baik. Hal ini
dapat dilihat kondisi rumah dalain tabel 10. Kondisi rumah ini dilihat berdasarkan
beberapa kriteria, antara lain jenis atap rumah, jenis dinding, lantai, sumber
penerangan listrik, sumber air minum dan tempat buang air. Dari beberapa Kriteria
tersebut diberi skor dan selanjutnya dilakukan penjumlahan dari keseluruhan
kriteria tersebut. Apabila dari penjumlahan seluruh kriteria tersebut skor yang
diperoleh antara 1-7 maka dikatakan kondisi mimah yang buruk. Apabila skor
yang diperoleh dari seluruh jumlah kriteria tersebut antara 8-14 dikatakan kondisi
ruﬁah yang cukup baik. Sedangkan apabila skor yang diperoleh antara 15-21,

maka kondisi rumah dikatakan baik.

Vol
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Tabel 10 Kondisi Rumah Responden

No Kondist Rumah Jumiah Persemase
{(Skor) (Unit) (%)
i 1-7 0 0
2 8-14 8 45
3 15-21 7 2 N,
Jumiah 40 i00

Sumber : Data Prirner Diofah, 2003
Keterangan : -7 yaitu kondisi rumah buruk
8-14  yaitu kondisi rumah cukup baik

1521 yaitu kondisi rumah baik

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan hahwa kondisi rumah responden
mempunyai skor yang cukup baik (8-14) dengan jumiah responden 18 orang atau
45% dari seluruh responden, kondisi rumah dalam kondisi yang buruk tidak ada
dan dalam kondisi yang baik (15-21) ada 22 respor-den atau 55% dari keseluruhan
responden yang ada. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi rumah para responden

rata-rata dalam kondisi yang baik.

4.3 Anaiisis Data
4.3.1 Anaiisis Data Hasii penefitian

Analisis regresi finier berganda dalam penelitian il digunakan untuk
mengetahul  pengaruh  dan variabel pendapaian, fama bekega dan jumiah
tanggungan keluarga terhadap variabel kondisi rumah tenaga kerja Indonesia di
Desa Kertonegoro Kecamalan Jenggawah Kabupaten Jember, Pada lampiran 1
merupakan hasii dari penelitian berupa data primer pendapatan, lama bekerja,
jumiah tanggungan dan kondisi rumab tenaga kerja Indonesia di Desa
Kertonegoro Kecamatan Jenggawah Kabupaten Jember. Berikut ini merupakan
hasil estimasi dengan data primer 40 responden (n=40) dengan | variabcl terikat
yaitu kondisi rumah serta 3 variabel bebas yaitu pendapatan, iama bekerja dan
jumiah tanggungan keluarga vyang diolah menggunakan soffware Statistic

Program for Social Science (SFSS) 11.0.
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Hasil dari analisa regresi linier berganda pada lampiran 2 dapat dilihat
pada tabel 11 :

Tabel 11 Hasil Perhitungan Pengaruh Pendupatan, Lama Bekerja Dan
Jumlah Tanggun_au Keluarga Terhadap Kondisi kumah

No Variabel Koefisien r i
Independen Dependen IREhesl

1 Pendapatan  Kendisirumah [ 06E-06 0,694 0000
2 Lama bekerja Kendisi rumah 0,434 0,517 0,00}

3 Jumlah tanggungan Kondisi rumah -0,457 -0,340 0,037

keluarga

4 Konstanta = 13,279 ¢

5 F.=0,789 R =01622

6 Fyig = 0,000 Fla)y=10.05

Sumber : Lampiran 2

Berdasarkan tabel 11 diatas dapat diambil persamaan regresi lionier
berganda sebagai berikut :
Y =13,279 + 1,06E-06 X, + 0,434 X, -0457 X;

Persamaan regresi diawas dapat dijelaskan bahwa:

a. Konstanta bertanda positif sebesar 13,279 yang berarti apabila pendapatan,
lama bekerja dan jumlah tanggungan keluarga dalam keadaan koistan, maka
kondisi rumah bernilai 13,279. Berdasarkan dari hasil skor, kondisi rumah

- responden dinyatakan dalam keadaan cukup baik

b. Koefisien pendapatan bertanda positif sebesar 1,06E-06 veng berarti jika
terdapat kenaikan pendapatan Rp 1.000.000,- akan mengakibatkan
peningkatan kondisi rumah sebesa. 1,06 tingkat skor.

c. Koefisien lama bekerja bertanda positif sel;esar 0,434 artinya jika terdapat
kenaikan lama bekerja sebesar satu tahun akan meningkathan kondisi rumah
sebesar 0,434 tingkat. i

d. Koefisien jumlah tanggungan keluarga ‘bertandla negatif sebesar 0,457 artinya
apabila terjadi peningkatan jumlah tanggungan keluarga sebesar satu orang

akan menurunkan kond'si rumah sebesar 0,457 tingkat.
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Koefisien korelasi parsial digunakan untvk mengetahui keeratan hubungan
antara masing-masing variabel bebas dengan variabel terikat, dari data pada tabel
|1 diatas dapat diketahui bahwa kocfisicn korclasi parsial pendapatan terhadap
kondisi rumah sebesar 0,694; koefisien korelas’ parsial antara lama bekerja
dengan kondisi rumah sebesar 0,517 sedangkan koefisien korelasi parsia! antara
jumlah tanggungan keluarga dengan kondisi rumah sebesar —0,340. Sehingga dari
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor pendapatan merupakan faktor yang
paling dominan mempengaruhi kondisi rumah mantan I'KI di Desa Kertonegoro
Kecamatan Jenggawah Kabupaten Jember.

Sedangkan untuk menget:hui kontribusi koelisien variabel bebas tcrhadap
variabel terikatnya digunakan koefisien deteriinasi R?. Dari tabel di atas dapat
diketahui bahwa koefisien determinasi R’ scbesar 0,622. Hal ini berarti bahwa
sebesar 62,2% perubahan kondisi rumah disehabkan oleh perubahun variabel
pendapatan, lama bekerja dan jumlah tanggungan keluarga. Sedangkan sisanya
sebesar 37,8% dipengaruhi oleh faktor-faltor lain yang tidak dianalisis dalam

model.

4.3.2 Hasil 1/ji Secara Serentak Variabel Bebas Terhadap Variabel Terikat

Untuk mengetahui apakah koefisien regresi masing-masing variabel bebas
secara screntak berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat digunakan uji F.
apabila probabilita Fy; levih beser duri tingkat nyata/level of signifcance (),
dimana o merupakan besarnya kesalahan yang ditolerir dalam mengambil
keputusan, maka Ho diterima dan Hi ditolak, dan sebaliknya jika probabilita Fy;
lebih kecil dart o maka Ho ditolak dan Hi dicerima. Jntuk lebih jelasnva dapat
dilinat dalam tabel 12 di bawah ini,

Tabel 12 Analisis Varian Untuk Pengujian Koefisien Regresi Linier Secara

Serentak
__ Model Sum of squaics df Mean square I’ Sig. =
Regression 86,282 3 28,761 19,724 0,000
Residual 52,493 36 1,458
Total 138,775 39 . i

Sumber : Lampiran 2
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Derdasarkan pada tabel 12 di atas dapat dilihat bahwa probabiiitas F
sebesar 0,000 pada derajat kebebasan df = n-k-1 (df = 36), menunjukkan bahwa
probabilitas F iebin kecil dan level/ of significance, maka Ho ditoiak dan Ha
diterima, seningga variabel pendapaian, lama bekerja dan jumiah langgungan

keluarga secara serentak berpengaruh signifikan terhadap kondisi rumah.

4.3.3 Uji Signifikansi Parameter Secara Parsiai

Untuk meegetahur apakah vanabel bebas secara parsiai berpengaruh
signifikan {erhadap variabel tenkat digunakan uji U dengan ketentuan jika
probabilita ty; lebih besar dari o maka Ho diterima dan Hi ditolal dan jika
probabilita iy febih kecil dari o maka Ho ditolak dan Hi diterima. Untuk jelasnya
dapatdiithat dalam tabel 13 berikut

Tabel 13 Uji Signifikansi Parameter Secara Parsial

No Variabel &
[ndependen . iDependen 5

1 Pendapatan Kondisi rumah 0,000

2 Lama bekerja Kondisi rumah 0,001

3 Jumlah tanggungan keluarga Kondisi rumah 0,037

Sumber : Lampiran 2

Dari tabel iersebut dapat dilihat bahwa variabe! pendapatan (X))
berpengaruh secara signifikan terhadap vanabel Kkondisi rumah (Y) karena
probabilita ty;, iebih kectl dari fevel of significance (o). Variabel [1:aa bekerja (X3)
juga berpengaruh secara signiiikan lerhadap variabel kondisi ruman (Y) karena
probabilita ty; lebih kecil dari level of significance (w). Sedangka . variabel jumiah
tanggungan keluarga (X3) berpergaruh secara signifikan terhadap variabe! kordisi

rumah (YY) karena probabilita iy febih kel dari fevel of significance (o)

......

1 '

Hasil dari up statistik sebenarnya sudah cukup untuk mengetahur seby apa
besar pengaruh dan variabel modal dan fama jam kerja terhadap pendapatan,
: . T e g v g g gt Z : s, : !. k
tetapi untuk febih memperkuat pengujian hast analists maka asumsi-asumsi klasi
periu digunakan. Pengujian diperiukan untuk mengewhui apakah cstimator-

estimator tersebut bersiiat Sest Linier Unbias stimator (B1.UL).
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1. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk menentukan apakah suatu model
terdapat hubungan yang sempurna diantara beberapa variabel atau semua yung
menjelaskan  dalam  semua model regresi. Untuk mengetahui nilai
multikolinearitas diterima atau ditolak, dapat menggunakan wji VIF (Variance
Inflation lactor), dimana VIF mencnba bagaimana melihat varian dari suatu
penaksir (cstimatbr) mer.ngkat scandainya ada multikoiinearitas dalam suatu
model empiris. Snatu model dianggap tidak terkena multikolinearitas apabila nilai
VIF dibawah 10. Dar: hasil uji VII' pada lampiran 2 danat dijelaskar. bahwa untuk
pendapatan diperoleh nilai 1,080 kemudian nilai VIF untuk lama bekerja scbesar
1.065 dan n'lar VI untuk jumlah tanggungan keluarga sebesar 1,144, Dari hasil

tersebut dapat disinipulkan bahwa model tidak terkena multikolinearitas

2. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dilakukar. untuk mengetahui apakah antar variabel bebas
saling mempengaruhi. Untuk mengetahui apaah suatu model terdapat
autokorelasi atau tidak maka digunakan uji Durbin-Watscn. Cara penprjianaya
adalah dengan membandingkan nilai Durbin-Watson yang dihitunz (d) dengan
nilai batas bawah (dl) dan nilai batas atas (du) (Gujarati, 1993:217).

Dari hasil analisis pada lampirani 2 didapatkan nilai d sebesar 1,948.
Sedangkan pada tabel DW dimana untuk n = 40 dan k = 3 pada tingkat
signifikansi 0,05 diperoleh nilai batas bawah dl = 1,34 dan nilai batas atas du =
1,66 sedangkan nilai 4-dl =2,66 dan nilai 4-du =2,34. Suatu model dinyatakan
tidak terkena autokorelasi apabila berada pada dacrah diantara du dan 4- du atau
du < d < 4—du, dengan demikian karena nilai d sebesar 1,948 berade diantara 1,66

dan 2,34 atau 1,66 < 1 948 < Z 34 maka model ini tidak terdapat autokorelasi.

4.4 Pembahasan
Kemiskinan yang bersumber cari semakin langkanya lapangar. peksijaan
di daerah asal merupakan faktor utama yang mendorong seseorang tcrpental

hingga mengarahkan pilihan ke negara orang lain dengan taruhan yang tidak
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ringan, dengan harapan penghasiian vang lebih baik karena gaji yang dipefoleh
lebih tinggi dibandingkan dengan penghasilan yang meieka peroleh apabila
bekerja di daerah asal. Mereka yang bekerja di negara orang lain berarti telah
melakukan migrasi secara internasional. Migrasi sering dikaitkan dengan keadaan
suatu daerah yang tidak lagi dapat memberi kehidupan lebih baik bagi setiap
penduduknya karena kurangnya kesempatan kerja, desakan ekonomi dan biasanya
migran itu berasal dari pedesaan.

Salah satu indikator keberhasilan mereka bekerja di luar negeri dapat
dilihat dari perubahan kondisi rumal: yong mereka tempati. Kondisi rurnah tcinpat
tinggal yang merupakan salah satu ukuran keberhasilan selama mereka bekerja di
luar negeri dapat menunjukkan status sosial ekonominya. Kondis’ runwhi vang
nyaman dan Hagus merupakan dambaan setiap keluarga, dimana rumah
merupakan kebutuhan pokok selaiﬁ sandang dan pangan.

Hasil dari pznelitian yang telah dilakukan di Desa Kertonegoro Kecamatau
Jenggawah Kabupaten Jember tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kordisi
rumah dari mereka yang pernah bekerja di luar negeri memperlihatkan bahwa
rata-rata kondisi rumah mercka calam kondici yang baik. Penelitian ini hampir
sama dengan yang pernah dilakukan oleh [antor Menieri Negara
Kependudukan/BKIB.{ (1995) dan Martin (1996) yang 1engemuka<in bahwa
hasil yang mereka perc'eh selm‘na bekerja di luar negeri digunakan untuk
memperbaiki tempat tinggal dan untuk kebutuhan vang lainnya seperu
menyekolahkan anak, membeli perabot rumah tangga dan lain-fain.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa perubahan kondisi rumah yang
mereka tempati dipengaruhi oleh pendapatan yang dineroleh selama bekerja di
luar negeri, lama bekerja di luar negeri dan jumlah tanggungan kcluarga. Hal ini
dapat ditunjukkan dengan nilai R® sebesar 0,622. Nilai tersebut memiliki arti
bahwa 62,2% perubahan kondisi run‘mh dipengaruhi oleh pcndapatan, lama
bekerja dan jumlah tanggungan keluarga..' Sedangkan sisanya scbesar 37,8% di
pengaruhi oleh faktor lain yang tidak diperhitungkan dalam penelitian.

Seluruh variabel hebas yaitu pendapatan, lama bekerja dan jumlah

tanggungan keluarga baik secara parsial dan secara serempak berpengaruh secara
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signifikan terhadap kondisi rumah. Secara parsial dapat dilihat baliwa pendupatan
yang mereka peroleh sclama bekerja di luar negeri berpencaruh secara cignifikan
terhadap kondisi rumah. Ini dapat ditunjukan Gengan nilai probabilita ty; sebesar
0,000 yang crtinya lebih kecil dari level of significance sebesar 0,05. Sedangkan
koefisien regresinya 'sebesar 1.06E-06. Pengaruh antara pendapatan dengan
kondisi rumah positif, sehingga dapat dikatakan bahwa semakin tinggi pendapatan
maka kondisi rumah akan semakin baik pula. Hal ini sesuai dengan yang telah
dikatakan oleh Tumanggor (dalam Sumardi dan Evers, 1982:320" bahwa scmakin
tinggi pendapatan keluarga atau sescorang maka kondisi rumahnya akan semakin
lebih baik. Azwar (1995:80) juga mengatakan bahwa kondisi peiekonomian
dimana masyarakat yang lebil, makmur secara relatif akan mempunyai perumahan
yang lebih baik dibardingkan dengan masyarakat yang miskin.

Lama bekerja di luar negeri juga berpengaruh secara signitikan terhadan
perubahan kondisi rumah dengan nilai probabilitas ty; sebesar 0,001 dan lebih
kecil dari level of significance sebesar 0,05. Koelisien regresinya sebeser 0,434
yang berarti bahwa jika terdapat peningkatan lama bekerja sebesar ! tahun maka
kondisi rumah akan meningkat sebesar 0,434 kali dan dapat dikatakan bahwa
semakin lama bekerja maka semakin baik pula kondisi rumah. Hal ini dapat
dijelaskan bahwa apabila semakin lama bekerja di [uar nsgeri maka jumlah
tabungan yang mereka kumpulkan ataupun mereka kirimkan akan semakin
banyak, sehingga akan berpengaruh terhadap kondisi rumah yang mereka tempati.
Menurut Mantra (dalam Tjiptoherijanto, 1996:111) inengatakan bahwa rentang
waktu tenaga kerja Indonesia bekerja di luar negeri rata-rata adalah 4 tahun dan
setelah itu mereka kembali menetap dan bekerja di Indonesia.

Sedangkan jumlah tanggungan keluarga memiliki nilai probabilitas tn;
sebesar 0,037 yang lebih kecil dari level of significance sebesar 0,05 yang berarti
bahwa jumlah tanggungan keluarga juga berpengaruh secara signifikan terhadap
kondisi rumah. Pengaruh jumlah tanggungan keluarga terhadap kondis. rumah
negatif dengan koefisien regresinya sebesar 0,457. Artinya apabila terjadi
peningkatan jumlah tanggungar keluarga sebesar | orang maka kondisi rumah

akan mengalami penurunan sebesar 0.457 kali. Semakin banyak jumlah
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tanggungan kelvarga berarti semakin banyaik pula beban vyang inen jadi
tonggungannya sehingga akan berpengaruh terhadap konaisi ruma"  yang
ditempati.

Hasil uji statistik secara serempak menunjukkan bahwa perubahan seluruh
viriabel bebas yait pendapatan, lama bekerja dan jumlah tanggungan keluarga
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikatnya vaitu kondisi rumah.
Hal ini ditunjukkan dengan nilai probabilitas Fy sebesar 0,000 vang lebih kecil
dari level of significance sebesar 0,05. Hasil analisis juga menujukkan bahwa
faktor yang paling dominan berpengaruh terhadap kondisi ruinal mantan (cnaga
kerja Indonesia yang ala di Desa Kertonegoro Kecamatan Jenggawah Kabupaten
Jember adalah pendapatan yang mereka perole!l. selama bekerja di ivar negen, ini
dapat dilihat dari koefisien korelasinya s=besar 0,694 yang berarti sebagian besw:
pendapatan yang diperoleh selama bekerja di luar negeri digunakan untuk
memperbaiki dan membangun rumah yang mereka tempati sebagai saiah satu
indikator kesuksesan mereka selama bekerja di luar negeri.

Hasil Uji Ekonometrika vang telah dilakukan untuk lebih memperkuat
pengujian hasil analisis maka asuinsi-asumsi klasik perlu digunakan. Pengujian
diperlukan untuk mengetahui apakah estimator-estimator tersehut bersifat Best
Linier Unbias Fstimator (B[ UI). Suatu model dianggap ‘idak terkena
multikolinearitas apabila nilai VIF dibawah 10. Dari hasil uji VIF bahwa untuk
pendapatan diperoleh nilai 1,086 kemudian nilai VIF untuk lama bekerja sebesar
1,065 dan nilai VIF untuk jumlah tanggungan kelnarga sebesar [,144. Dari hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa model tidak icrkena multikolinearitas. Dari
hasil analisis pada lampiran 2 didapatkan nilai d sebesar 1,948. Sedangkan pada
tabel D'V dimana untuk n = 40 dan k = 3 pada tingkat signifikansi 0,05 diperoleh
nilai batas bawah dl = 1,34 dan nilai batas atas du = 1,66 sedangkan nilai 4-dl
=2,66 dan nilai 4—du =2,34. Suatu mo‘del dinyatakan tidak terkena autokorelasi
apabila berada pada daerah diantara du dan 4—du atau du < d < 4-du, dengan
demikian karena nilai d sebesar 1,948 berada diantara 1,66 dan 2,34 atau 1,66 <
1,948 < 2,34 maka model ini tidak terdapat autokorelasi.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil peaelitian vang telah dilakukan waka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut ; '

[. variabel pendapatan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap koadisi
rumah tenaga kerja Indonesia di Desa Kertonegoro Kecamatan Jenggawah
Kabupaten Jember. Pengaruh pendapatan tethadap kondisi rumah scbesar
1,06E-06.

o

variabel lama bekerja mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kondisi

rumah tenaga kerja Indonesia di Desa Kertonegoro Kecamatan Jenggawah

Kabupaten Jember. Pengaiuh lama bekerja terhadap kondisi rmah sebesar

0,434.

3. variabel jumlah tanggungan keluarga mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap kondisi rumah tenaga kerja Indonesia di Desa Xertonegoro
Kecamatan Jenggawah Kabupaten Jember. Pengaruh jumlah tangguigan
keluarga terhadap kondisi rumah sebesar —0,457.

4. variabel pendapaian, lama bekerja dan jumlah tanggungan keluarga secara

serentak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kondisi rumah

tenaga kerja Indonesia di Desa Kertonegoro Kecamatan lenggawah

Kabupaten Jember. Faktor yang paling dominan mempengaruhi kondisi

rumah tenaga kerja Indonesia di Desa Kertonegoro Kecamatan Jenggawah

Kabupaten Jeraber adalah pendapatan sebesar 0,694.

Mk UPT Rmszaw
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5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh maka diaiukan saran sebagai

bahan pertimbzngan sehagai berikut

b

)

Penduduk hendaknya memilih negara vang memberikan pendapaicn vang
lebih tinggi di tuar negeri agar dapat menaikkan kondisi rumahnya.

Mereka yang bekerja di luac negeri hendaknya lebih lamma, agar jumiah uang
vang dikumpulkan lebih banyak schingga dapat digunakan untuk
meningkatkan kondisi rumah yang mereka tempati.

Jumlah tanggungan keiuarga hendaknya dikurangi dengan cara dikendalikan
dan peningkatan kualitas sumber daya manusianya agar beban atau biaya
hidup tidak terlalu tinggi karena banyaknya jumlah anggota keluarga yang
menjadi tanggungan seorang kepala rumah tangga akan menambah biaya
hidup dan kebutuhan sehdri-hari.

Pengiriman tenaga kerja Indonesia keluar negeri merupakan salah satu cara
untuk mengatasi masalah pengangguran yvang terjadi khususnya di daerah
pedesaan akibat langkanya lapan.gaw pekerjaan di daerah asal. Untuk itu
hendaknya pengiriman tenaga kerja Indonesia perlu ditingkatkan baik secara

kualitas maupun kuantitasnya.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR PUSTAKA

Ananta,Aris. 1993, Ciri Demografis, Kualitas Penduduk dan Pembonguaan
Ekonomi. Jakarta : LDFEUI

Anwar,Azrul. 1995. Pengantar llmu Kesehatan Lingkungan. Jakarta . Mutiara
Sumber Widya

Chuzaifah,Yuniyanti. 1999. Jurnal Analisis Sosial, Vol.I No.2 Mei [999:25.
Bandung : Akatiga

Dasuki,A. 2002. Faktor - faktor Yang Memotivasi Wanita Menjadi TKW Luar
Negeri Dan Pengaruhnya Terhadap Kehidupan Sosial Fkonomi
Keluarga (Studi Di Daerah Kantong Pengiriman TKW Di Jawa
Timur). Malang : Jurnal Ilmu - ilmu Sosial Vol. 14 No. 2 Agustus 2002
Unibraw

Dumairy. 1997. Perekonomian Indonesia. Jakarta : Frlangga

Effendi,S. 1989. Metode Penelitian Survey. Jakaita: LP3ES

Ermawati;Elis. 2000. Analisis Tertang Faktor - faktor Pendorong Dan Kondisi
Sosial Ekonomi Keluarga Mantar: TKI Di Desa Tugu Kecamatan
Rejotangan  Kecamatan Tulungagung. Jember - Skripsi tidak
dipublikasikan

Kompas, 19 Desember 2002. Ketenagakerjaan Kelam. Jakarta

Mantra,lda Bagoes. 2000. Demografi Umum. Yogyakarta : Pustaka Pelajar

Munir,Rozy dan Budiarto. 1985. Aspek Demografis Tenaga Kerja.Jakarta
CV.Akademika Pressindo

Munir,Rozy,dkk. 2000. Dasar - dasar Demografi Edisi 2600. Jakarta : LPFIZUI

Nasir,M. 1999. Me:odz Penelitian. Jakart_a : Ghalia

Salvatore,D. 1997. Ekonomi Internasional.alih bahasa Ya-is Munandac. Jakaria:
Frlangga

Simanjuntak,’ayaman I. 1998. Pengantar Ekonomi Sumber Daya Marusia.
Jakarta : LPFEUI

Soelistyo. 1987. Penganitar Ekonometrika. Yogyakarta : BFFE


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Soeratno dan Lincoln Arsyad. 1999. Metodologi Penelitian Untuk Ekonomi Dan
Bisnis. Yogyakarta : AMP YKPN
Sudarman,A. 1980. Teori Ekonomi Makro Dan Mikro. Yogayakarta : BPFE
SumardiM dan Ever,H.D.ed.1982. Kebutuhan Pokok dan Perilaku
Menyimpang.)akarta: C\' Rajawali
Supranto,J. 1995. Ekonometrik Buku 1. Jakarta : LPFE-UI
Tjiptoherijanto,Prijono.1996. Sumber Daya Manusia Dalam Pembangunan
Nasional. Jakarta : Lembaga Penerbit FE-UI
ceveee.....1997. Migrasi, Urbanisasi Dan Pasar Kerja Di
Indonesia. Jakarta : Ul-Press
. 1999. Keseimbangan Penduduk, Manajemen Sumber
Daya Manusia Dan Pembangunan Daerah. Jakarta : Pustaka Sinar
Harapan
Todaro,Michae: P. 1995. Ekonomi Untuk Negara Derkembang : Suctu
Pengantar Tentang Prinsip, Masalah Dan FKebijakan Pembangunan
Edisi Ketiga, Cetakan 1; Diterjemahkan Agustinus Subckti. Jakarta :
Bumi Aksara
Young, Elspeth. 1990. Pengantar Kependudukan; Diterjemahkan Nin Bakdi
Sumanto Dan Riningsih Saladi Cetakan 4. Yogyakarta : Gadjah Mada
University Press
Widyastuti,Tri Yulia. 2001. Hubungan Antara Kondisi Sosia! Ekonomi TKI
Dengan Pemenuhan Kebutuhan Pokok (Srudi Pada Mantan TKI Dari
Malaysia Di Desa Grobogan Kecamatan Kedungjajang Kabupaten
Lumajang. Jembcr. Skripsi tidak dipublikasikan

43


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran 1

Data Primer tentang Faktor-faktor yang Mempengaruhi Koudisi Rumah
Mantan TKI di Desa Kertonergoro Kecamatan Jenggawah Kabupaten

Jember
- jumlah
kondisi lama tanggungan
rumah pendapatan bekerja keluarga

1 14,0 1200000,0 3,0 4,0
2 19,0 3000000,0 6,0 2.
3 19,0 3000000,0 5,0 3,0
4 14,0 1190000,0 6,0 3,0
5 15,0 1190000,0 3,5 3,0
6 17,0 1350000,0 7.0 3,0
7 14,0 2200000,0 2,0 4,0
8 13,0 892500,0 3,0 6,0
9 12,0 621000,0 2,0 3,0
10 15,0 3000000,0 2,0 3,0
11 11,0 1500000,0 2,0 3.9
12 15,0 1140000.0 2,0 3,9
13 17,0 2400000,0 3,0 3,0
14 14,0 2025000,0 3,0
15 ' 13,0 900000,0 2,0 3,0
16 19,0 5100000,0 3,0 2,0
17 15,0 1250000,0 2,0 3,0
18 15,0 500000,0 3,0 3,0
19 15,0 1000000,0 3,0 3,0
20 17,0 4000000,0 2,0 29
21 19,0 4000000,0 3,5 2,0
22 17,0 2000000,0 2,0 2,0
23 17,0 1000000,0 4,0 3,0
24 15,0 900000,0 6,0 4,0
25 14,0 720000,0 2,0 40
26 14,0 750000,0 21 4,0
27 14,0 75000C,0 2,0 2,0
28 16,0 3500000,0 30 5,9
29 15,0 10000C2,0 3,0 2,0
30 14,0 1000000,0 2,0 3,0
31 13,0 900000,0 3,0 2,0
32 17,0 1500000,0 7.0 40
33 15,0 1500000,0 3,0 3.0
34 14,0 1200000,0 6,0 5,0
35 14,0 . 500000,0 2,0 3,0
36 14,0 1500000,0 5.0 50
37 14,0 1500000,0 5,0 3,0
38 14,0 720000,0 | 2,0 3,0
39 15,0 1215000,0 | 3,0 2,0
40 15,0 2700000,0 | 2,0 2,0
Total N 40 40 | 40 40

Mean 15,075 1657837,500 l 3,350 3,100

Std. Deviation ' 1,886 1094398,795 | 1,669 L ,982
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Lampiran 2

Analisa Regresi Linear Berganda

Descriptive Statistics

Mean _] Sta. Deviation N
kondisi rumah 15.075 1,886 40
pendapatan 1657838 | 1004398,795 40
lama bekerja 3,350 1,669 40
jumlah tanggungan
ksluarga 3,100 ‘ ,982 40
Correlations
! jumlah
kondisi lama tanggungan
rumah | pendapatan | bekerja keluarga
Pearson Corrzlation  kondisi : .
oy 1,000 ,682 ,334 -,30¢
pencapatan 582 1,000 ,010 =262
lama
bekerja ,334 ,010 1,000 ,236
jumlah
tanggungan -,309 -,262 230 1,000
keluarga
Sig. (1-tailed) kondisi
s ,000 ,018 ,026
pendapatan ,000 ! A76 ,091
lama »
bekerja ,018 476 ,071
jumlah
tanggurigan ,026 ,051 Hora| )
keluarga
P .
N kondisi .
Pl 40 40 40 40
pendapatan 40 40 40 49
lama
bekerja 40 40 40 ' 40
jumlah
tanggungan 40 40 40 40
keluarga |
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e

Variables Entered/Removed

e

‘‘ariabler
Model Variables Entered Removed Method
1 jumlah tanggungan
keluarga, lama bekerja, Enter

pendapatan

a All requested variables entered.

b. Dependent Variable: kondisi rumah
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Lampiran 3

Tabel Durbin Watson
k k= k=2 k=3 k=4 k=5

n dl du dl du dl du dl du dl du
1S 1,08 1.36° 095 1,54 0,82 1,75 0,69 197 056 2721
16 1,10 1,37 0098 1,54 0,86 1,73 0,74 1:93 %+ 206 2D 4|5
17 1= 1.38 1.02 1,54 0.90 1,71 0,78 190 067 210
18 Tl R 2 1) 1,05 1:53 0.93 1,69 0.82 87 0Ly 2.06
19 1,18 1.40 1,08 1,58 0,97 1,68 0,86 185 - JO. 79 2202
20 1,20 1,41 {,10 1.54 1,00 1,68 0,90 133 0795 1799
21 122 1,42 143 1,54 1,03 1567 0,93 1,81 0.483:. 196
22 1,24 1,43 178 1,54 1,05 1,66 0,96 1,80 0,86 194
23 1,26 1,44 198 1,54 1,08 1,66 0,99 o9 1090 - 1:92
24 127 1,45 1,19 155 1,10 1,66 1,01 1,78 093 1,90
25 1,29 1.45 =2 5 i) b 1,66 1,04 1,77 085 - "1.89
26 1,30 146" 1.22 1855 1,14 % “186S 1,06 176 098 1.88
27 132 147 1,24 1,56 1:16 1,65 1,08 1,76 1,01 1,86
28 1588 1,48 1,26 1,56 1,18 1,65 1,10 1. 75 1,03 88 1.85
29 1,34 1,48 482 7 1 56 1,20 1,65 112 1,74 1,05 1,84
30 1,35 1,49 1,28 E-57 1 1,65 1,14 1,74 1.07 % 1.83
31 1,36 1.5G5 4. 30 1,57 1,23 1,65 1,16 1,74 1098 1.83
32 .37 1,50 1.3 1557 1.24 1,65 1,18 173 1.V 1582
33 1,38 151 e 1,58 1,26 1,65 1:19 1,73 1137 181
34 1,39 1.51 1.33 1,58 1.27 165 1.21 .73 1518~ 181
35 1,40 1,52 1,34 1,58 128« 68 1.22 173 465 . 1.80
36 1,41 1,52 1.35 1,59 1259 1 165 1,24 172 148 1.80
37 1.42 1.53 1.36 1,59 T3l 1.66 1.25 s 1,19 1.80
38 1,43 1.54 137 1,59 1,32 1,66 1,26 172 F 21 - V79
39 143 1,54 1,38 1,60 133 1,66 1527 1.72 1222 179
40 1.44 1.54 1.39 1.60 1.34 1.66 1.29 1.72 1237179
45 1,48 15% "1.43 1,62 1,38 1,67 1,34 1,72 1,29 176
50 1,50 1,59 146 . 1,63 142 1,67 1,38 1572 1:34 - 1.77
55 1,53 1,60 1,49 1,64 1,45 1,68 141 1,72 iy
60 LsE 1,62 151 1,65 1,48 1,69 1,44 1573 T4l 1,77
65 1.57 1,63 1,54 1,66 1.50 1,70 1,47 1,73 144 1577
70 1,58 1,64 1:55 1.67 1.52 1,70 1,49 1,74 146 - 1.77
5 1,60 1,65 157 1,68 1,54 171 il 1,74 1249+ 177,
80 1,61 1,66 1,59 1,69 1,56 1.72 1593 1,74 1 el 7
85 1,62 1,67 1,60 1,70 °  1.5% 172 1.55 175 o 2 s, e 7
90 1,63 1,68 1,61 1,70 1,59 1573 157 1,75 15+ 178
95 1.64 1.69 162 171 1.60 1.73 1.58 575 1:56: . 1278
100 1,65 1,69 1,63 1.72 1.61 1,74 1,59 1,76 | ok 7 A 1

Sumber : Gujarati, D (1993:401).
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Lampiran 4
DAFTAR PERTANYAAN
I. Identitas Responden

Nama

Umur

Agama

Jenis kelamin

Pendidikan

Status dalam keluarga

Jumlah tanggungan keluarga selama bekerja di luar negeri

N YA LN~

Nama lengkap | Jenis kelamin Hubungan Pendidikan Bekerja/sekolah
» dengan keluarga | akhir

II. Jenis Pekerjaan

8. Apakah anda saat ini bekerja?

a. Ya b. Tidak
9. Bila'Ya' apakah jenis pekerjaan anda?
a. buruh tani e. buruh industri
b. petani f. tukang kayu
c. karyawan swasta g. lainnya (sebutkan)......

d. wiraswasta
10. Apakah anda pernah bekerja ke luar negeri?

a. Ya b. Tidak
11. Jika 'pernah' apakah yang mendorong anda bekerja ke luar negeri?
Alasan:

12. Berapa tahun anda bekerja ke luar negeri?

Lamas, it tahun
13. Di negara mana?
a. Malaysia d. Arab Saudi
b. Singapura e. Korea
c. Brunei f. Lainnya (sebutkan).......
14. Apakah yang menjadi dasar pertimbangan anda memilih negara tersebut?
Alasan:

|5. Melalui jalur mana anda berangkat ke luar negeri?

a. Resmi b. Tidak resmi
16. Apa yang menjadi pertimbangan anda memilih jalur tersebut?
Alasan:

[1I. Pendapatan Responden

17. berapa pendapatan rata-rata per bulan yang anda terima sebelum menjadi TK1 di luar
negeri?
Rt

18. Berapa pendapatan rata-rata per bulan yang anda terima selama bekerja sebagai TKI
di luar negeri? (dikurskan dengan rupiah)
R o
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19. Apakah pendapatan yang anda peroleh selama bekerja di luar negeri digunakan
untuk memperbaiki rumah atau merehab rumah?

a. Ya b. Tidak

20. Jika 'Ya' bagian mana yang anda rehab atau perbaiki?
a. atap c. lantai e. membangun rumah
b. dinding d. semuanya

21. Selain untuk memperbaiki rumah digunakan untuk apa saja uang yang anda peroleh
dari luar negeri? (pilihan boleh lebih dari satu)

konsumsi

membeli sawah

membeli ternak

membeli sepeda motor

membeli barang elektornik (TV, radio, player, kulkas dan lain-lain)

membeli perabot rumah tangga (kursi, lemari, buffet dan lain-lain)

menyekolahkan anak

buat modal usaha

lainnya (sebutkan)

~T@ e e O

[V. Kondisi Rumah Responden

Bagaimana kondisi rumah yang anda miliki sebelum menjadi TKI di luar negeri:
22. jenis atap terbuat dari:
a. beton b. genteng C. seng d. lainnya (sebutkan)
23. jenis dinding terbuat dari:
a. tembok b. setengah tembok c¢. bambu
24. jenis lantai terbuat dari:
a. keramik b. ubin/tegel c. plester/semen d. tanah
25. sumber penerangan listrik berasal dari:
a. PLN b. diesel c. petromak  d. pelita/sentir/obor
26. sumber air minum berasal dari:
a. ledeng b. sumur C. sungai
27. tempat buang air besar:
a. kakus sendiri C. sungai
b. kakus umum d. lobang

Bagaimana kondisi rumah yang anda miliki setelah menjadi TK1 di luar negeri:
28. jenis atap terbuat dari:
a. beton b. genteng  c. seng d. lainnya (sebutkan)
29. jenis dinding terbuat dari:
a. tembok b. setengah tembok c¢. bambu
30. jenis lantai terbuat dari:
a. keramik b. ubin/tegel c. plester/semen d. tanah
31. sumber penerangan listrik berasal dari:
a. PLN b. diesel c. petromak  d. pelita/sentir/obor
32. sumber air minum berasal dari:

a. ledeng b. sumur c. sungai
33. tempat buang air besar:

c. kakus sendiri C. sungai

d. kakus umum d. lobang
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Lampiran 5

Daftar Skor Kondisi Rumah Mantan Tenaga Kerja Indonesia di Desa
Kertonegoro Kecamatan Jenggawah Kabupaten Jember

Kondisi Rumah Skor Kategori

o

. Jenis Atap :
a. beton 3
b. genteng 2
¢. seng 1

Jenis Dinding :
a. tembok 3
b. setengah tembok ‘
c¢. bambu - 1

=

3. Jenis Lantai :
a. keramik
b. ubin/tegel
c. plester/semen
d. tanah

- W o

4. Sumber Penerangan Listrik :
a. PLN
b. diesel
¢c. petromak
d. pelita/sentir/obor

— WA

5. Sumber Air Minum
a. ledeng 3
b. sumur 2
c. sungai - 1

o

Tempat Buang Air Besar :
a. kakus sendiri 4
b. kakus umum 3
c. lobang 2
d. sungai 1

? 1-7 Kurang
Jumiah 8§-14 Cukup
1521 [ Baik
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